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MOTTO 

يَأَيُهَا الَّىاسَ إِوَا خَلَقْىَكُمْ مِّهْ ذَكَرٍ وَأُوْثَى وَجَعَلْىَكُمْ شُعُىْبًا وَقَبَائِلَ لِّتَعَارَفُىْا 

{ ٣١ اِنَّ اَكْرَمَّكُمْ عِىْدَ الّلَّهِ اَتْقَاكُمْ اِنَ الّلَّهَ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ }الّحجرات:  

Artinya: 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Al-Hujurat: 13)
1  

 

“Tidak penting apa pun agama atau suku kamu. Kalau kamu bisa 

melakukan sesuatu yang baik untuk semua orang, orang tidak 

pernah bertanya apa agamamu.” 

(~KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur)~)2 

 

 

 

                                                           
1
 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Cahaya Qur’an, 2007), 

hlm. 545. 
2
 Munawir Aziz, Merawat Kebinekaan (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2017), hlm. 

Xvi. 
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ABSTRAK 

  Munganatul Khoeriyah, “Menumbuhkan Sikap Inklusif Peserta Didik 

Melalui Pembelajaran Agama Pada Kelas Atas Di SD N Cebongan”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018.  

 Meruncingnya hubungan antar umat beragama ditandai dengan banyaknya 

praktik kekerasan yang mengatas-namakan agama, radikalisme, dan terorisme 

yang akhir-akhir ini semakin marak di tanah air. Seharusnya agama menjadi 

pendorong bagi umat menusia untuk menegakkan perdamaian dan kesejahteraan 

bagi seluruh umat. Namun, realitanya agama menjadi salah satu penyebab 

kekerasan dan kehancuran umat manusia. Sehingga diperlukan upaya preventif 

agar masalah ini tidak terulang kembali, salah satunya yakni pada bidang 

pendidikan. Di SD N Cebongan merupakan sekolah yang terdiri dari berbagai 

latar belakang agama yang mayoritas beragama Islam, sehingga diperlukan suatu 

pembelajaran agama yang dapat menumbuhkan sikap inklusif beragama pada 

peserta didik. Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengungkapkan pola 

pembelajaran agama yang menumbuhkan sikap inklusif pada kelas atas SD N 

Cebongan, (2) Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

menumbuhkan sikap inklusif siswa kelas atas SD N Cebongan.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengambilan subjek 

pada penelitian ini adalah Purposif Sampling. Subjek penelitian ini adalah guru 

agama (Islam, Kristen dan Katolik), guru  kelas IVA dan VA, beberapa siswa dan 

guru TU. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipasi 

pasif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan/verifikasi. 

Teknik keabsahan data yang digunakan adalah tri angulasi teknik dan sumber. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) SD N Cebongan menerapkan pola 

pembelajaran agama menuju Beyond the wall. Pola pembelajaran tersebut 

diketahui mampu dalam menumbuhkan berbagai sikap inklusif peserta didik kelas 

atas yaitu a) sikap terbuka, b) sikap komunikasi positif, c) sikap penerimaan, dan 

d) sikap saling bekerja sama. 2) Adapun faktor pendukung dalam menumbuhkan 

sikap inklusif peserta didik kelas atas di SD N Cebongan adalah a) kegiatan rutin 

di sekolah, b) peran serta orang tua sebagai pendidik di rumah, c) sarana dan 

prasarana yang lengkap, dan d) karakteristik religius meliputi Verbalis, Ritualis 

dan Imitatif. Dan faktor penghambat dalam menumbuhkan sikap inklusif peserta 

didik kelas atas di SD N Cebongan adalah perkawinn beda agama, dan prasarana 

sekolah kurang teratur. 

 

Kata Kunci: Pola pembelajaran agama SD, sikap inklusif, peserta didik. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بِسْنِ الِله الرَّحْمَنِ الرَّحِيْنِ

 اَلْحَمْدُِ لِله رَبِّ الْعَالَمِيْنَ، وَالصَّلَاةُ وَالسَلَامُ عَلَى أَشْرَّفِ اْلَأنْبِيَاءِ وَالْمُرّْسَلِيْنَ

وَصَحْبِهِ اَجْمَعِيْنَوَعَلَى آلِهِ   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar. Menurut sensus 

penduduk tahun 2010 dalam Badan Pusat Satistik jumlah penduduk 

Indonesia pada tahun 2010 adalah sebanyak 237 641 326 jiwa, yang 

mencangkup mereka yang bertempat tinggal di daerah perkotaan sebanyak 

118 320 256 jiwa (49,79%) dan di daerah pedesaan sebanyak 119 321 070 

(50,21%).
3
 Sehingga bangsa Indonesia memiliki banyak keanekaragaman, 

salah satunya keanekaragaman keyakinan atau kepercayaan dalam 

beragama. Terdapat 6 agama yang diakui di Indonesia yaitu; Islam, 

Katolik, Kristen, Hindu, Budha, dan Khonghuchu.  

Pada sensus tahun 2010 jumlah penduduk Indonesia berdasarkan 

agama yang dianutnya dalam Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk 

yang menganut agama Islam berjumlah 207 176 162 jiwa, Kristen 

berjumlah 16 528 513 jiwa, Katolik berjumlah 6 907 873 jiwa, Hindu 

berjumlah 4 012 116 jiwa, Budha berjumlah 1 703 254 jiwa, Khonghuchu 

berjumlah 117 091 jiwa.
4
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa penduduk 

Indonesia mayoritas memeluk agama Islam. 

                                                           
3
Badan Pusat Statistik, “Jumlah dan Distribusi Penduduk”,  dalam laman 

http://sp2010.bps.go.id/index.php/site/topik?kid=1&kategori=Jumlah-dan-Distribusi-Penduduk   

diunduh tanggal 20 Desember 2017 pukul 10:20 WIB.  
4
Badan Pusat Statistik, “Penduduk Menurut Wilayah dan  Agama yang Dianut”, dalam 

laman http://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?tid=321&wid=0  diunduh tanggal 20 Desember 

2017 pukul 10:40 WIB.  

http://sp2010.bps.go.id/index.php/site/topik?kid=1&kategori=Jumlah-dan-Distribusi-Penduduk
http://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?tid=321&wid=0
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Melihat banyaknya agama yang telah ditetapkan di Indonesia hal 

ini dapat menjadi salah satu aset bagi bangsa Indonesia jika dikelola 

dengan baik dan akan menghasilkan keuntungan, tetapi jika tidak bisa 

dikelola dengan baik, maka akan menghasilkan  kerugian. Keuntungan 

yang didapatkan jika dikelola dengan baik akan menghasilkan kreativitas 

dan kualitas hidup yang lebih tinggi. Sedangkan kerugian dari 

keanekaragaman adalah menurunnya kohesitas, yang disebabkan oleh 

konflik antar budaya subyektif yang beragam.
5
 

Penciptaan suasana rukun dan toleransi dalam kehidupan antar 

umat beragama harus senantiasa menjadi satu nuansa yang menonjol 

dalam setiap perilaku kehidupan ini. Sebab, dalam kehidupan individu dan 

sosial tidak terhindarkan lagi, bahwa pemeluk suatu agama pasti memiliki 

perasaan dan keyakinan tertentu yang sangat kuat dan berbeda antara satu 

dengan yang lain. Mereka seolah-olah merasa bahwa ajaran agama yang 

dianutlah yang paling benar karena bersumber dari wahyu yang diturunkan 

Tuhan dan menganggap ajaran agama lain bertentangan dengan ajaran-

ajaran agama yang dianutnya. 

Toleransi antar umat beragama di Indonesia populer dengan istilah 

kerukunan hidup antar umat beragama. Istilah tersebut merupakan istilah 

resmi yang dipakai pemerintah. Kerukunan antar umat beragama 

merupakan salah satu tujuan pembangunan bidang keagamaan Indonesia. 

Gagasan ini mencul terutama di latarbelakangi oleh meruncingnya 

                                                           
5
 Imron Rosyidi, Pendidikan Berparadigma Inklusif, cet. Ke-1 (Malang: UIN-Malang 

Press, 2009), hlm. 2.  
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hubungan antar umat beragama. Menurut Kemenag RI menyimpulkan 

bahwa faktor timbulnya ketegangan interen umat beragama, antar umat 

beragama, dan antar umat beragama dengan pemerintah dapat bersumber 

dari berbagai aspek antra lain:
6
 

1. Sifat dari masing-masing agama, yang mengandung tugas dakwah atau 

misi, 

2. Kurangnya pengetahuan para pemeluk agama akan agamanya sendiri 

dan agama pihak lain, 

3. Para pemeluk agama tidak mampu menahan diri, sehinggga kurang 

menghormati bahkan memandang rendah agama lain, 

4. Kaburnya antara batas sikap memegang teguh keyakinan agama dan 

toleransi dalam kehidupan bermasyarakat, 

5. Kecurigaan masing-masing akan kejujuran pihak lain, baik intern umat 

beragama, antar umat beragama, maupun antara umat beragama 

dengan pemerintah, dan 

6. Kurangnya saling pengertian dalam menghadapi masalah perbedaan 

pendapat. 

Eksklusivisme dan fanatisme merupakan penykit kelakukan mental 

beragama yang disebabkan oleh doktrin dogmatis. Pemeluk agama yang 

terkena penyakit ini cenderung menegasikan kelompok lain yang berbeda 

pandangan karena tidak seiman. Pemeluk agama ekslusif tidak bisa 

menerima pemikiran kelompok lain dengan tuduhan sesat. Nalar dogmatis 

                                                           
6
 Rahmad Asril Pohan, Toleransi Inklusif: Menepak Jejak Sejarah Kebebasan Beragama 

dalam Piagam Madinah, cet ke-1 (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), hlm. 279-280. 
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eksklusif, yang berdiri diatas paradigma dualistik antara kelompok iman 

dan sesat, merupakan akibat dari wawasan agama yang tunggal, sempit 

dan tertutup. Nalar ini lah yang memicu sikap-sikap intoleran dan 

tindakan-tidakan kekerasan atas nama agama.
7
 

Praktik kekerasan yang mengatas-namakan agama, dan 

fundamentalis, radikalisme, hingga terorisme, akhir-akhir ini semakin 

marak terjadi di tanah air. Kesatuan dan persatuan bangsa saat ini sedang 

diuji eksistensinya. Berbagai indikator yang memperlihatkan adanya 

tanda-tanda perpecahan bangsa dengan transparan mudah kita baca. 

Konflik di Ambon, Papua, maupun poso, dan terakhir kasus kekerasan 

pada jamaah aliran syiah disampang Madura seperti api dalam sekam, 

sewaktu-waktu bisa meledak, walaupun berkali-kali bisa direndam. 

Peristiwa tersebut, bukan saja telah banyak merugikan korban jiwa, tetapi 

juga telah menghancurkan ratusan tempat ibadah (baik masjid, gereja 

bahkan pondok pesantren). 

Bila kita amati, agama seharusnya dapat menjadi pendorong bagi 

umat manusia untuk selalu menegakan perdamaian dan meningkatkan 

kesejahteraan bagi seluruh umat di bumi ini. Namun, realitanya agama 

justru menjadi salah satu penyebab terjadinya kekerasan dan kehancuran 

umat manusia.
8
 

                                                           
7
 Irwan Masduqi, Berislam Secara Toleran: Teologi Kerukunan Umat Beragama, Cet. 

Ke-1 (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2011), hlm. 51. 
8
 Husniyatus Salamah Zainiyati, “Pendidikan Multikultural: Upaya Membangun 

Keberagamaan Inklusif di Sekolah”, Jurnal ISLAMICA, Vol.1, No. 2, Maret 2007, hlm. 135. 
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Kekerasan yang dikaitkan dengan isu keagamaan tidak hanya 

terjadi di Indonesia melainkan di seluruh dunia dan tindakan kekerasan 

yang dialami agama tertentu saja, melainkan semua agama termasuk 

agama monoteisme Yahudi, Kristen dan Islam. Wem Beukem 

mengungkapkan bahwa selama ini sudah banyak bermunculan berita 

tentang kekerasan atas nama agama misalnya: teror atas nama Islam, 

pengeboman oleh orang Kristen dan Katolik, pembunuhan oleh pegikut 

Hindu dan Budha, pembantaian di Afrika, perang antra umat Katolik, 

Ortodok dan Muslim, penindasan terhadap keadilan sosial di Amerika 

Latin.
9
 Hal ini terjadi karena hilangnya rasa toleransi antar umat beragama 

shingga menimbulkan terjadinya konflik. 

Sehingga diperlukan upaya-upaya preventif agar masalah 

pertentangan agama tidak akan terulang lagi di masa yang akan datang. 

Misalnya, dapat mengitensifkan forum-forum dialog antar umat beragama 

dan aliran kepercayaan, membangun pemahaman keagamaan yang lebih 

pluralis dan inklusif, dan memberikan pendidikan tentang pluralisme dan 

toleransi beragama melalui sekolah (lembaga pendidikan).
10

 

Sekolah juga merupakan sarana yang tepat untuk mengajarkan 

agama karena sebagian besar waktu anak digunakan untuk belajar dan 

bermain dengan teman sebayanya di sekolah. Sehingga sangat sesuai jika 

pendidikan agama masuk dalam kurikulum pembelajaran di sekolah. Hal 

ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 

                                                           
9
 Imron Rosyidi, Pendidikan Berparadigma Inklusif, cet. Ke-1 ..., hlm. 22. 

10
 Erlan Muliadi, “Urgensi Pembelajaran Pendidikan Agaama Islam Berbasis 

Multikultural di  Sekolah”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, Juni 2012, hlm. 56. 
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Tahun 2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan pasal 3 ayat 1 dan 

pasal 4 ayat 1 yang berbunyi bahwa “setiap satuan pendidikan pada semua 

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan wajib menyelanggarakan pendidikan 

agama”. dan “pendidikan agama pada pendidikan formal dan program 

pendidikan kesetaraan sekurang-kurangnya diselenggarakan dalam bentuk 

mata pelajaran atau mata kuliah agama”.
11

 

Pendidikan agama yang diberikan di sekolah-sekolah pada 

umumnya belum menghidupkan pendidikan multikultural dengan baik, 

sehingga pendidikan agama di sekolah-sekolah lebih bercorak eksklusif. 

Di era multikulturalisme dan pluralisme, Pendidikan agama yang cocok 

dalam membebaskan peserta didik ke luar eksklusifitas beragama. Wacana 

kafir-iman, muslim non-muslim, surga-neraka menjadi bahan pelajaran di 

kelas diindoktrinasi. Padahal di era pluralisme dewasa ini, pendidikan 

agama mesti melakukan reorientasi filosofis paradigmatik tentang 

bagaimana membangun pemahaman keberagamaan peserta didik yang 

lebih inklusif-pluralis, multikultural, humanis, dialogis-persuasif, 

kontekstual, subtantif dan aktif sosial.
12

 Paradigma keberagamaan yang 

inklusif-pluralis berarti menerima pendapat dan pemahaman lain yang 

memiliki basis ketuhanan dan kemanusiaan.
13

  

Fenomena yang terjadi di SD N Cebongan mengenai sikap rukun 

dan toleransi antar umat bergama antara sesama siswa lain agama terjalin 

                                                           
11

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007, 24 November 2017, 

hlm. 3-4. 
12

 Husniyatus Salamah Zainiyati, “Pendidikan Multikultural: Upaya Membangun 

Keberagamaan Inklusif di Sekolah”, Jurnal ISLAMICA, Vol.1, No. 2, Maret 2007, hlm. 140. 
13

 Ibid. 
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sangat baik, mampu melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar yang 

tentram dan damai. Jika diamati secara umum siswa SD N Cebongan  

dapat bergaul, belajar, komunikasi tanpa memandang suatu agama 

tertentu. walaupun masih ada segelintir siswa dari agama Islam dan 

Kristen yang masih saling mengejek antar kepercayaan. Namun, sikap 

saling ejek tersebut tidak sampai mencuat terjadinya konflik keagamaan 

yang ekstrim. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian di SD N 

Cebongan yang merupakan sekolah umum dengan peserta didik dan 

pengajarnya dari berbagai latar belakang, walaupun mayoritas siswa SD N 

Cebongan adalah beragama Islam tetapi antar siswa sudah nampak akan 

kesadaran dalam mencerminkan sikap keberagamaan yang inklusif. 

Sehingga penelitian yang akan peneliti lakukan berjudul “Menumbuhkan 

Sikap Inklusif Peserta Didik Melalui Pembelajaran Agama Pada Kelas 

Atas di SD N Cebongan.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pola pembelajaran agama untuk menumbuhkan sikap 

inklusif peserta didik pada kelas atas SD N Cebongan?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menumbuhkan 

sikap inklusif siswa kelas atas SD N Cebongan? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Setelah merumuskan masalah, maka tujuan dan kegunaan 

penelitian ini adalah : 

1. Tujuan penelitian 

a. Mengungkapkan pola pembelajaran agama yang menumbuhkan 

sikap inklusif pada kelas atas SD N Cebongan.  

b. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

menumbuhkan sikap inklusif siswa kelas atas SD N Cebongan.  

2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan teoritik 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan terutama 

kepada guru agama tentang paradigma baru dalam melakukan 

pembelajaran agama. 

2) Sebagai pengembangan teori pendidikan terkait pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pendidikan dapat 

tercapai. 

b. Kegunaan praktis 

1)  Bagi peneliti 

Menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti tentang 

model pembelajaran agama berparadigma inklusif. 
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2)  Bagi guru 

Hasil penelitian ini merupakan sumbangan pemikiran penulis 

sehingga dapat digunakan untuk menambah wawasan guru 

agama dan keagamaan. 

3) Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membuat peserta didik menjadi 

siswa yang memiliki sikap inklusif, rukun dan toleran terhadap 

siswa yang lain agama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tujuan penelitiaan ini adalah mengungkapkan pola pembelajaran 

agama yang menumbuhkan sikap inklusif serta mendeskripsikan faktor 

pendukung dan penghambat dalam menumbuhkan sikap inklusif pada siswa 

kelas atas di SD N Cebongan. Berdasarkan uraian pembahasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. pendidikan agama pada kelas atas di SD N Cebongan menerapkan pola 

pembelajaran agama menuju beyond the wall. Pola pembelajaran agama 

menuju beyond the wall dapat menumbuhkan beberapa sikap inklusif 

peserta didik kelas atas yaitu sikap terbuka, sikap komunikasi positif, sikap 

penerimaan, dan sikap saling bekerjasama. 

2. Faktor pendukung dan penghambat 

a. Faktor pendukung dalam menumbuhkan sikap inklusif peserta didik 

kelas atas di SD N Cebongan adalah 1) kegiatan rutin di sekolah, 2) 

peran serta orang tua sebagai pendidik di rumah, 3) sarana dan prasarana 

yang lengkap, dan 4) karakteristik religius meliputi Verbalis, Ritualis 

dan Imitatif. 

b. Faktor penghambat dalam menumbuhkan sikap inklusif peserta didik 

kelas atas di SD N Cebongan adalah perkawinan beda agama dan 

prasarana sekolah kurang teratur. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu penelitian yang relatif 

tidak lama karena jam pembelajaran agama yang waktunya bersamaan semua. 

Sehingga saat observasi pembelajaran agama kuantitas peneliti datang ke 

kelas tidak sama. Kemudian waktu mencari jam untuk mewawancarai siswa 

relatif sempit dengan jumlah siswa yang banyak untuk diwawancarai, 

sehingga peneliti sering meminta izin kepada guru kelas untuk mewawancarai 

siswa. 

Kurangnya pemahaman dari responden terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan peneliti. Salah satunya karena para responden 

masih belum kenal betul dengan yang dimaksud sikap inklusif itu. Para 

responden hanya mengenal istilah toleransi beragama. 

C. Saran  

1. Untuk SD Negeri Cebongan. 

Pola pembelajaran menuju beyond the wall ini sudah cukup baik 

dalam menumbuhkan sikap inklusif, namun ada hal yang perlu dilakukan 

untuk menambah kesempurnaan pola pembelajaran agama inklusif untuk 

siswa beragam Islam. Kegiatan sekolah yang mencangkup tradisi, acara 

keagamaan atau pembelajaran yang sudah membudaya dan rutin 

dilakukan disekolah bukan hanya milik agama Islam saja tetapi yang non 

Islam juga dijadikan suatu kegiatan yang rutin dilakukan di sekolah agar 

siswa beragama Islam dapat ikut bersentuhan dengan tradisi, acara agama 

lain. 
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Antar guru agama perlu menciptakan adanya ruang dialog antar 

siswa beda agama. Bertujuan siswa memiliki kesempatan untuk saling 

mendialogkan kebenaran antar agama. Dialog ini dilakukan dengan 

sistematis dan struktural serta adanya penengah dan moderator dalam 

dialog keagamaan tersebut. 

2. Untuk SD yang lain 

Skripsi ini bisa dijadikaan suatu rujukan atau acuan untuk membuka 

paradigma baru dalam melaksanakan pembelajaran agama yang 

menumbuhkan sikap inklusif. 

3. Untuk peneliti lain 

Skripsi ini dapat digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan 

pola pembelajaran agama untuk menumbuhkan sikap inklusif di sekolah 

dasar (SD). 
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Lampiran I 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

(Menumbuhkan Sikap Inklusif Peserta Didik Melalui Pembelajaran Agama Pada Kelas Atas di SD N Cebongan) 

 

No  Rumusan 

Masalah  

Landasan 

Teori / 

Variabel 

Sub 

Variabel 

Indikator Instrumen wawancara Instrumen 

observasi 

Instrumen 

dokumentasi  

1 Bagaimana 

pola 

pembelajaran 

agama untuk 

menumbuhka

n sikap 

inklusif 

peserta didik 

pada kelas 

atas SD N 

Cebongan? 

Pola 

pembelaja

ran agama 

In the 

wall 

Guru hanya 

mengajarkan 

materi 

tentang 

agamanya 

kepada 

peserta didik 

ketika 

pembelajaran 

agama 

a. Bagaimana cara guru 

mengajarkan pembelajaran 

agama kepada peserta didik? 

( PD) 

b. Materi agama apa saja yang 

guru ajarkan kepada peserta 

didik? (GAI, GAK, GAKa) 

Observasi 

pembelajaran 

Dokumentasi 

RPP 

Guru tidak 

melakukan 

dialog antar 

agama 

kepada 

peserta didik  

ketika 

pembelajaran 

agama  

a. Mengapa guru tidak 

memberikan wawasan / materi 

lain selain agamanya? (GAI, 

GAK, GAKa) 

b. Apakah guru tidak takut jika 

peserta didik memiliki praduga-

praduga kepada yang berbeda 

agama dengannya?  (GAK, 

GAK, GAKa) 

c. Upaya apa yang dilakukan guru 

untuk mencegahnya? (GAI, 

Observasi 

pembelajaran 

Dokumentasi 

RPP 
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GAK, GAKa, PD) 

Guru 

menampakan 

adanya garis 

pemisah 

dengan yang 

lain agama 

dengannya 

ketika 

pebelajaran 

a. Mengapa pihak sekolah 

memisah kelas ketika 

pembelajaran agama? 

berdasarkan perimbangan apa? 

(GAK, GAI, GAKa) 

b. Bagaimana pendapat guru jika 

semua peserta didik ketika 

pembelajaran agama digabung 

dalam satu kelas? (GAK, GAI, 

GAKa) 

 

 

Observasi 

keseharian 

Dokumentasi 

keseharian 

Guru lebih 

mengunggulk

an agamanya 

atas agama 

lain ketika 

melakukan 

pembelajaran 

agama 

a. Bagaiman anggapan guru 

tentang agama yang dianutnya? 

(GAI, GAK, GAKa) 

b. Mengapa guru beranggapan 

seperti itu? (GAI, GAK, GAKa) 

c. Bagaimana anggapan peserta 

didik tentang agama yang 

berbeda dengannya? Apakah 

paling benar dari agama 

selainnya? (PD) 

d. Bagaimana anggapan guru dan 

peserta didik tentang agama 

lain? (GAI, GAK, GAKa, PD) 

Observasi 

pembelajaran 

Dokumentasi 

kegiatan 

pembelajaran 

At the 

wall 

Guru mulai 

mendiskusika

a. Materi diskusi keagamaan apa 

saja yang pernah diberikan guru 

Observasi 

pembelajaran 

Dokomutasi 

kegiatan 
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n materi 

agamanya 

dengan 

agama lain 

ketika 

pembelajaran 

agama 

ke peserta didik dengan yang 

lain agama untuk saling bertukar 

pikiran? (GAI, GAK, GAKa, 

PD) 

b. Bagaimana cara guru 

menumbuhkan sikap terbuka 

saling berdiskusi antar lain 

agama? (GAI, GAK, GAKa, 

PD) 

c. Upaya apa yang telah 

dilakukan? (GAI, GAK, GAKa, 

PD) 

pembelajaran 

Guru 

mengajak 

siswa beda 

agama untuk 

terlibat dalam 

dialog antar 

keagamaan 

a. Apakah guru membebaskan 

peserta didik untuk terlibat 

saling bertanya jawab masalah 

keagamaan?  (GAI, GAK, 

GAKa, PD) 

b. Bagaimana cara yang dilakukan 

untuk melibatkan peserta didik 

dalam proses tanya jawab antar 

agama? (GAI, GAK, GAKa, 

PD) 

c. Bagaimana cara guru agar 

peserta didik memiliki sikap 

keterbukaan berdialog? (GAK, 

GAI, GAKa) 

d. Upaya apa yang telah 

dilakukan? (GAI, GAK, GAKa, 

Oservasi 

pembelajaran 

Dokomutasi 

kegiatan 

pembelajaran 
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PD) 

Guru tidak 

hanya 

berorientasi 

pada 

agamanya 

ketika 

melakukan 

pengajaran 

agama 

a. Bagaimana cara yang dilakukan 

guru agar ketika pembelajaran 

agama tidak hanya berorientasi 

dengan agamanya saja?(GAI, 

GAK, GAKa, PD) 

b. Wawasan / materi lain agama 

apa saja yang guru tambahkan 

pada saat pembelajaran agama? 

(GAI, GAK, GAKa, PD) 

c. Upaya apa yang telah 

dilakukan? (GAI, GAK, GAKa, 

PD) 

Oservasi 

pembelajaran 

Dokomutasi 

kegiatan 

pembelajaran 

Guru 

memberikan 

apresiasi 

siswa yang 

berbeda 

agama 

dengannya 

ketika 

pembelajaran 

agama 

a. Apakah guru / siswa pernah 

memberikan apresiasi / 

penghargaan kepada siswa yang 

ikut  berkonstribusi dalam 

kegiatan keagamaan? (PD, GK) 

b. Bagaima cara guru menanamkan 

prilaku apresiasi terhadap 

peserta didik yang berbeda 

agama dengannya? (GAI, GAK, 

GAKa, GK) 

c. Bentuk apresiasi seperti apa 

yang pernah diberikan? (GAI, 

GAK, GAKa. GK) 

Oservasi 

pembelajaran 

Dokuemntasi 

kegiatan 

pembelajaran 

Beyond 

the wall 

Guru 

mengajarkan 

a. Apakah dalam kegiatan 

pembelajaran agama, guru 

Observasi 

pembelajaran 

Dokumentasi 

kegiatan 
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sikap 

toleransi 

beragama 

kepada 

peserta didik 

melalui 

kegiatan 

pembelajaran 

agama 

mengajarkan toleransi 

beragama? (GAI, GAK, GAKa) 

b. Bagaimana cara guru 

mengajarkan toleransi beragama 

kepada peserta didik? (GAI, 

GAK, GAKa, PD) 

c. Sikap toleransi seperti apa yang 

terberntuk pada peserta didik 

dalam kesehariannya di 

sekolah? (GK) 

d. Upaya apa yang dilakukan guru 

agar peserta didik memiliki 

sikap toleransi? (GAI, GAK, 

GAKa, PD) 

pembelajaran

dan RPP 

Guru 

mengajarkan 

sikap rukun 

antar umat 

beragama 

kepada 

peserta didik 

melalui 

pembelajaran 

agama 

a. Apakah antar peserta didik beda 

agama dapat hidup rukun? (GK) 

b. Bentuk sikap rukun seperti apa 

yang terbentuk dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik di 

sekolah dengan peserta didik 

yang lain agama? (GK, PD) 

c. Bagaimana cara guru 

mengajarkan sikap kerukunan 

antar siswa beda agama? (GAI, 

GAK, GAKa, PD) 

d. Usaha apa yang telah dilakukan 

guru untuk membina hidup 

rukun, baik dan damai antar 

Observasi 

pembelajaran 

Dokumentasi 

RPP dan 

kegiatan 

pembelajaran 
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siswa beda agama? (GAI, GAK, 

GAKa, PD) 

Guru 

mengajak 

siswa antar 

agama untuk 

terlibat saling 

bekerjasama 

dalam 

kegiatan 

kemanusiaan 

a. Bagaimana kerjasama yang 

terbentuk antar siswa beda 

agama? (GAK, GAI, GAKa, 

GK, PD) 

b. Bagaimana cara guru mengajak 

peserta didik untuk mau saling 

bekrejasama? (GAK, GAI, 

GAKa, PD) 

c. Upaya apa yang telah dilakukan 

guru agar terbentuk sikap untuk 

saling bekerjasama? (GAK, 

GAI, GAKa, PD) 

Observasi 

pembelajaran 

Dokumentasi 

kegiatan 

pembelajaran 

Guru 

mengajak 

peserta didik 

untuk ikut 

bersentuhan 

dengan 

tradisi-tradisi 

antar siswa 

beda agama 

a. Apakah guru membolehkan 

peserta didik mengikuti tradisi 

keagamaan yang berbeda 

dengannya? (GAI, GAK, 

GAKa, PD) 

b. Tradisi keagamaan apa saja 

yang pernah diikuti? (GK, PD) 

c. Bagaimana cara dan upaya yang 

dilakukan  guru agar  tetap 

membolehkan mengikuti tradisi 

agama lain tapi tetap yaqin pada 

agamanya? (GAI, GAK, GAKa, 

PD) 

Observasi 

pembelajaran 

Dokumentasi 

kegiatan 

pembelajaran 

Guru a. Apakah kegiatan berdiskusi dan Observasi Dokumentasi 
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melakukan 

dialog dan 

diskusi antar 

agama 

kepada 

peserta didik 

ketika 

pebelajaran 

agama 

berdialog membuat siswa 

mengerti akan arti pluraisme? 

(GAI, GAK, GAKa, PD) 

b. Bagaimana pandangan siswa 

tentang pluralisme? (GK, PD) 

c. Bagaimana cara berdiskusi dan 

berdialog yang benar untuk 

menumbuhkan sikap inklusif 

kepada peserta didik? (GAI, 

GAK, GAKa, PD) 

pembelajaran kegiatan 

pembelajaran 

Sikap 

inklusif 

 Peserta didik 

menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

antar umat 

beragama 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari di 

sekolah 

a. Bagaimana cara guru untuk 

menumbuhkan sikap saling 

menghargai antar peserta didik 

yang beda agama? (GAI, GAK, 

GAKa, PD) 

b. Sikap saling menghargai seperti 

apa yang ditunjukan peserta 

didik? (GK, GAI, GAK, GAKa, 

PD) 

Observasi 

keseharian  

Dokumentasi 

keseharian 

 Peserta didik 

menunjukan 

sikap 

penerimaan 

hidup 

berdampinga

n dengan 

siswa beda 

a. Bagaimana sikap yang 

ditunjukan peserta didik yang 

berbeda agama denganya dalam 

keseharian disekolah? Ada rasa 

benci, terbuka, pengertian atau 

bagaimana? (GAI, GAK, 

GAKa, GK, PD) 

b. Upaya apa yang dilakukan guru 

Observasi 

keseharian 

Dokumentasi 

keseharian 
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agama dalam 

keseharian di 

sekolah 

sehingga terbentuk sikap seperti 

itu? (GAI, GAK, GAKa, 

GK,PD,) 

 

 Peserta didik 

menunjukan 

sikap saling 

menghormati 

terhadap 

siswa yang 

bebeda 

agama 

dengannya 

dalam 

keseharian di 

sekolah 

a. Bagaimna cara guru untuk 

menumbuhkan sikap saling 

nenghargai antar peserta didik 

yang beda agama? (GAI, GAK, 

GAKa, PD) 

b. Sikap saling menghargai seperti 

aapa yang ditunjukan peserta 

didik? (GK, GAI, GAK, GAKa, 

PD) 

Observasi 

keseharian 

Dokumentasi 

keseharian 

 Peserta didik 

menunjukan 

sikap positif 

dalam 

berkomunika

si dengan 

siswa yang 

berbeda 

agama 

dengannya   

a. Apakah antar siswa beda agama 

terbiasa melakukan komunikasi 

dengan baik? (GAI, GAK, 

GAKa, GK, PD) 

b. Bagaimana komunikasi yang 

terjalin antar siswa beda agama? 

(GK, GAI, GAK, GAKa, PD) 

c. Bagaimana cara guru 

membiasakan siswa antar agama 

saling berkomunikasi? (GAI, 

GAK, GAKa, GK, PD) 

Obervasi 

keseharian 

Dokumentasi 

keseharian 

 Peserta didik a. Kehidupan rukun seperti apa Observasi Dokumentasi 



119 
 

menunjukan 

sikap hidup 

rukun dengan 

siswa beda 

agama 

yang ditunjukan antar peserta 

didik beda agama? (GK, PD) 

b. Apakah pernah terjadi sikap 

saling mengejek atau konflik 

atas nama agama antara siswa 

yang bebeda agama? 

Contohnya? (GK, GAI, GAK, 

GAKa, PD) 

c. Ejekan atau konflik seperti apa 

yang terjadi antar peserta didik 

beda agama? (GK, GAI, GAK, 

GAKa, PD) 

d. Upaya apa yang dilakukan guru 

untuk meredam atau 

mencegahnya? (GK, GAI, 

GAK, GAKa) 

keseharian  keseharian 

  Peserta didik 

menunjukan 

sikap saling 

bekerjasama 

antar siswa 

beda agama 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

a. Apakah Peserta didik tidak 

memiliki rasa enggan untuk 

minta bantuan kepada Peserta 

didik yang berbeda agama 

dengannya? (GK, PD) 

b. Apa yang terjadi jika antar 

siswa beda agama dijadikan 

dalam satu tim? Aapakah masih 

saling berkoordinasi, 

bekerjasama dan berkomunikasi 

yang baik? (GK, GAI, GAK, 

GAKa) 

Observasi 

keseharian 

Dokumentasi 

keseharian 



120 
 

c. Bagaimana upaya yang 

dilakukan guru agar siswa antar 

agama dapat saling 

bekerjasama? (GK, GAI, GAK, 

GAKa 

Religiusita

s anak usia 

SD 

Unreflekt

if (tidak 

mendala

m) 

Guru 

memberikan 

penjelaskan 

materi 

keagamaan 

kepada 

peserta didik 

secara tidak 

mendalam 

a. Mengapa guru tidak 

memberikan penjelasan materi 

secara mendalam? (GAI, GAK, 

GAKa) 

b. Bagaimana tanggapan peserta 

didik tentang penjelasan yang 

diberikan guru? Apakah merasa 

puas atau dikritik? (PD) 

c. Bagaimana anggapan kebenaran 

agama yang muncul dari peserta 

didik setelah mendapat 

penjelasan dari guru? (GK, PD) 

Observasi 

pembelajaran 

Dokumentasi 

RPP dan 

kegiatan 

pembelajaran 

Egosentr

is  

Peserta didik 

mulai 

menonjolkan 

kepentingan 

dirinya dalam 

beribadah  

a. Apakah Peserta didik 

mengharapkan adanya imbalan 

dan pujian atas semua aktifitas 

ibadah yang dilakukan? (GK, 

GAI, GAK, GAKa, PD) 

b. Bagaimana sikap guru jika 

terdapatpeserta didik yang tidak 

mau disalahkan dalam 

melakukan kegiatan ibadah? 

(GK, GAI, GAK, GAKa, PD) 

c. Saat kegiatan apa saja peserta 

Observasi 

keseharian  

Dokumentasi 

keseharian  
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didik meminta imbalan dan 

pujian? (GK, GAI, GAK, 

GAKa, PD) 

Antromo

rphis  

Peserta didik 

menggambar

kan konsep 

ketuhanan 

melalui 

pengalaman 

dan 

pembelajaran

nya 

a. Bagaimana Peserta didik 

menggambarkan bentuk tuhan 

mereka? Apkah memiliki mata, 

mulut, telinga dan lain 

sebaginya? (GAI, GAK, GAKa, 

PD) 

b. Mengapa Peserta didik 

menggambarkannya seperti itu? 

(GAI, GAK, GAKa, PD) 

c. Apakah tuhan memiliki sifat 

adil, penyayang dan lain 

sebaginya? (GAI, GAK, GAKa, 

PD)  

d. Mengapa tuhan memiliki sifat 

itu? (GAI, GAK, GAKa, PD) 

e. Dari mana Peserta didik 

mendapatkan konsep seperti itu? 

(GAI, GAK, GAKa, PD) 

Observasi 

keseharian 

Dokumentasi 

keseharian 

Verbalis 

dan 

ritualis 

Peserta didik  

mengucapkan 

kalimat-

kalimat 

keagamaan 

dalam 

kehidupan 

a. Bagaimana cara yang 

dilakukaan guru agar peserta 

didik mau menghafal dan 

mengucapkan kalimat-kalimat 

keagamaan? (GAI, GAK, 

GAKa) 

b. Kalimat-kalimat keagamaan 

Observasi 

pembelajaran 

Dokumentasi 

RPP dan 

keseharian 
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sehari-hari seperti apa yang diajarkan guru? 

(GAI, GAK, GAKa) 

c. Kapan saja kalimat-kalimat itu 

digunakan? (GAI, GAK, GAKa) 

Peserta didik 

melakukan 

praktik 

ibadah dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

a. Ketika teman kalian mengalami 

musibah, kalimat apa yang 

Peserta didik ucapkan? (PD) 

b. Bagaimana cara guru 

mengajarkan praktik dalam 

beribadah? (GAI, GAK, GAKa) 

c. Bagaimana bentuk ketaatan 

anak dalam beribadah? (GK, 

GAI, GAK, GAKa, PD) 

Observasi 

keseharian 

Dokumentasi 

keseharian 

Imitatif   Peserta didik 

meniru 

perilaku 

keagamaan 

dari 

lingkunganny

a 

a. Bagaimana sikap yang 

dicontohkan guru agar menjadi 

teladan yang baik untuk  peserta 

didik? (GAI, GAK, GAKa, PD) 

b. Pembiasaan-pembiasaan seperti 

apa yang dilakukan pada dirinya 

(guru) sehingga peserta didik 

meniru perilakunya? (GK, GAI, 

GAK, GAKa, PD) 

Observasi 

keseharian 

Dokumentasi 

keseharian 

Rasa 

heran   

Peserta didik 

memiliki rasa 

kagum dan 

heran dengan 

keindahan 

agamanya 

a. Darimana rasa heran dan kagum 

peserta didik pada agamanya 

muncul? 

Apakah melalui cerita-cerita? 

(PD, GAI, GAK, GAKa) 

b. Bagaimana guru menyikapi rasa 

Observasi 

pembelajaran 

Dokumentasi 

keseharian 



123 
 

yang ditunjukan peserta didik? 

(PD, GAI, GAK, GAKa) 

c. Cerita seperti apa yang pernah 

diceritakan guru? (PD, GAI, 

GAK, GAKa) 

2.  Apasaja 

faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

dalam 

menumbuhka

n sikap 

inklusif siswa 

kelas atas SD 

N Cebogan? 

Faktor 

pendukun

g 

Budaya 

sekolah 

Pembiasaan-

pembiasaan 

a. Kegiatan-kegiatan sekolah 

apasaja yang mendukung dalam 

menumbuhkan sikap inklusif 

peserta didik? (KS, GAI, GAK, 

GAKa, PD) 

b. Kegiatan-kegiatan pembelajaran 

seperti apakah yang mendukung 

dalam menumbuhkan sikap 

inklusif peserta didik? (KS, 

GAI, GAK, GAKa, PD) 

Observasi  

keseharian 

Dokumentasi 

keseharian 

Sarana dan 

prasana 

sekolah 

a. Bagaimana sarana dan prasarna 

yang ada dilingkungan sekolah? 

(KS, GAI, GAK, GAKa, PD) 

b. Apakah sarana dan prasarana itu 

mendukung kegiatan dalam 

program pembelajaran agama? 

(KS, GAI, GAK, GAKa, PD) 

Observasi 

sarana 

prasarana 

sekolah 

Dokumentasi 

sarana 

prasarana 

sekolah 

Faktor 

penghamb

at 

Budaya 

lingkung

an 

Kegiatan 

pembelajaran 

a. Bagaimana profesionalisme 

guru dalam mengajar? (KS,) 

b. Apakah materi yang 

disampaikan guru dapat 

memahamkan peserta didik? 

(PD) 

Observasi 

pembelajaran 

Dokumentasi  

RPP 



124 
 

Peran serta 

orang tua 

a. Bagaimana sejauh ini peran 

serta orang tua terhadap 

program-program sekolah? (KS,  

GS) 

b. Bagaimana peran orang tua 

dalam menumbuhkan sikap 

inklusif menurut sekolah? (KS, 

GAI, GAK, GAKa, GK) 

c. Bagaimana hubungan antara 

guru/pihak sekolah dengan 

orang tua ? (KS, GS, GK) 

Observasi 

rapat  

Dokumentasi 

rapat 

Kegiatan 

sehari-hari 

a. Kendala apasaja yang terjadi 

dalam menumbuhkan sikap 

inklusif peserta didik? (GAI, 

GAK, GAKa) 

b. Bagaimana guru menangani 

kendala itu? (GAI, GAK, 

GAKa, PD) 

 

Observasi 

keseharian 

Dokumentasi 

kesharian 

 

Keterangan :  

GK : Guru kelas 

PD : Peserta didik 

GAI : Guru agama Islam    

GAK : Guru agama Kristen 

GAKa : Guru agama Katolik
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Lampiran II 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, tanggal : Kamis, 15 Feburuari 2018 

Pukul  : 08.15 – 09.00 WIB 

Lokasi  : Depan ruang kelas  

Sumber data : Kegiatan guru dan kegaiatan siswa 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti mengobservasi kegiatan keseharian yang 

dilakukan guru dan siswa. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut: 

Ketika ibu ani selaku guru agama Kristen kelas IVA terlihat menunjukan 

sikap saling menghormati, saling senyum dan bersikap sopan dengan ibu fina 

selaku guru agama kelas bawah dan mempersilahkan ruangan yang telah 

selesai ditempati kegiatan pembelajaran agama kelasnya untuk ditempati oleh 

kelas agama Kristen.  

Ketika pembelajaran agama Kristen, Katolik dan Islam berlangsung terihat 

siswa lain tidak ada yang saling menggangunya. Pada saat istirahat anak-anak 

saling bermain dan membeli jajan bersama dan terlihat siswa yang beragama 

Katolik dan siswa yang beragama Islam membeli jajan bersama dan saling 

menawarkan serta membagikan jajan miliknya. Ketika tong sampah kelasnya 

penuh, siswa saling membantu bergantian menganggkat tong sampah yang 

dikelasnya terlihat siswa yang beragama Katolik dan beragama Islam kelas 

IIIA saling bekerjasama mengangkat tong sampah. 

 

B. Interpretasi Data 

Antar guru yang berbeda agama saling bersikap sopan serta saling 

menghormati dan tidak meghalangi-halangi ketika akan melakukan 

pembelajaran agama. 

Siswa tidak saling menganggu pembelajaran agama berlangsung dan siswa 

pun terlihat hidup rukun dan saling bekrejasama dalam keseharian di sekolah. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, tanggal : Sabtu, 17 Feburuari 2018 

Pukul  : 08.15 – 09.00 WIB 

Lokasi  : lingkungan sekolah 

Sumber data : Kegiatan guru dan lingkungan sekolah 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti mengobservasi kegiatan keseharian yang 

dilakukan guru dan melihat-lihat selurih lingkungan sekolah. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Pada saat pergantian jam pelajaran tematik guru kelas IVA yang beragama 

Islam bertemu dengan guru kelas IVB yang beragama Non Islam mereka 

terlihat sangat akrab dan saling bercanda saat bertemu. Begitu juga ketika jam 

pulang sekolah peneliti melihat guru kelas VB yang beragama Islam dan guru 

yang beragama non Islam sangat akrab dan tertawa bersama serta 

menunjukan gaya tos andalan mereka. 

Ketika peneliti melhat-lihat keadaan lingkungan sekolah, peneliti 

mendapati bebrapa poster seperti membudayakan 5S (Senyum, Salam, Sapa, 

Sopan, Santun), poster bertuliskan awali semua dengan Do’a. 

 

 

 

B. Interpretasi 

Guru yang beragama Islam dan non Islam terlihat rukun dan akrab sebagai 

pembiasaan dan contoh untuk muridnya. Pembiasan-pembiasaan yang 

dilakukan guru juga diperkuat dengan adanya poster. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, tanggal : Senin, 19 Feburuari 2018 

Pukul  :  11.00 – 12.15 WIB 

Lokasi  : kelas VA 

Sumber data : Kegiatan pembelajaran agama Islam 

 

A. Deskripsi Data 

Guru mengucapkan salam ketika masuk kelas dan kelas diawali dengan 

membaca surat-surat pendek yang dilafadzkan oleh semua anak setelah itu 

guru baru mengabsen kelasnya. 

Guru mengajarkan siswanya untuk menghormati dan mengharagi temanya 

ketika ada temannya yang maju ke depan dengan cara memanggil  siswa bagi 

yang tidak memperhatikan dan menertawai untuk maju kedepan dan 

bergantian posisi dengan temannya. 

Ketika ada siswanya yang tidak mengerjakan PR atau belum selesai tepat 

waktu seperti ketika ditugaskan untuk mencari cerita tentang keistimewaan 

para nabi maka, guru menyuruh siswa yang tidak mengerjakan atau belum 

selesai untuk mencarinya di perpus. 

Guru memberikan materi keistimewaan dan mukjizat nabi isa dan ilyasa 

untuk di diskusikan. Siswa dipersilahkan untuk bertanya jika ada penjelasan 

yang jelas. Guru telah memberikan apresiasi berupa tepuk tangan kepada 

siswanya yang telah maju kedepan. Ketika siswa ditugaskan mengrjakan soal 

guru memanggil siswaya satu persatu untuk menguji tugas hafalannya. 

 

B. Interpretasi 

Ketika pembelajaran agama guru telah melakukan; 

1. Pembiasaan kepada muridnya seperti mengucapkan salam dan 

membacaa surat-suraat pendek. 

2. Penanaaman sikap saling menghargai dan menghormati. 

3. Guru sangat tertib, disiplin dan tegas. 

4. Memberikan materi untuk disikusikan dengan temannya yang 

seagama. 

5. Membrikan apresiasi kepada siswa yang mau membantu 

mempersiapkan acara keagamaan. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, tanggal : Sabtu, 24 Feburuari 2018 

Pukul  :  07.00 – 08.15 WIB 

Lokasi  : kelas IVA 

Sumber data : Kegiatan pembelajaran agama Islam 

 

A. Deskripsi Data 

Sebelum pembelajaran dimulai kelas diawali dengan menyaanyikan lagu 

Indonesia Raya dan hormat kepada bendera merah putih kemudian 

dilanjutkan berdo’a. 

Saat orang tua dari pak supat selaku wali kelas IVB yang beragama 

Nasrani meninggal, guru meminta siswanya untuk membrikan sumbangan 

infak untuk takziyah dan mendo’akannya secara bersama-sama. 

Guru memberikan nasehat-nasehat untuk menumbuhkan sikap inklusif 

siswa. Guru menyuruh siswa untuk berkelompok minimal 4 orang 

mendikusikan masalah akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Ketika 

memberikan materi ada siswa yang bertanya hal yang belum dia pahami 

terhadp materi yang telah disampaikan, guru berusaha untuk memancing atau 

mengajak anak melalui ucapan untuk mau menghargai dan mendengarkan 

temannya yang sedang bertanya. 

 

 

B. Interpretasi 

Ketika pembelajaran agama guru telah melakukan: 

1. Menanamkan rasa cinta tanah air. 

2. Menumbuhkaan sikap saling peduli walaupun dengan yang berbeda 

agama. 

3. Membrikan nasehat-nasehat tentang sikap hidup berdampingan dengan 

yang lain agama. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, tanggal : Sabtu, 17 Feburuari 2018 

Pukul  :  07.00 – 08.15 WIB 

Lokasi  : kelas IVA 

Sumber data : Kegiatan pembelajaran agama Kristen 

 

A. Deskripsi Data 

Sebelum memulai kelas guru mengajak siswa dan ikut untuk 

membersihkaan kelas (ruang ganti putri) sebelum digunakan. Setelah itu kelas 

diawali dengan berdo’a terlebih dahulu. 

Pembelajaran dimulai dengan membaca kitab injil secara bergantian antar 

guru dan murid) dan setelah itu menjelaskannya serta mempersilahkan untuk 

bertanya jika belum paham kemudian setalah itu siswa disuruh mengerjakan 

soal untuk menguji kepahaman siswa. 

Ketika mengajar guru kurang menguasai kelas dan metode pembelajaran 

sehingga kelas terkesan membosankan, sering izin keperluan greja, dan guru 

juga kurang disiplin masalah waktu karena sering telat atau meninggalkan 

kelas duluan untuk pergi mengajar di sekolah lain. 

 

B. Interpretasi Data 

ketika pembelajaran agama guru telah melakukaan pembiasaan pada 

dirinya dan siswnya seperti berdo’a dan mencintai kebersihan. Guru 

mempersilahkan siswanya untuk bertanya jika ada materi yang belum 

dipahami. Guru kurang profesional dalam mengajar karena basic gurunya 

bukan guru PAK (Pendidikan Agama Kristen) tetapi guru agama kristen saja. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, tanggal : Senin, 13 Feburuari 2018 

Pukul  :   9.35 – 10.15 WIB 

Lokasi  : kelas VA 

Sumber data : Kegiatan pembelajaran agama Katolik 

 

A. Deskripsi Data 

Ketika pebelajaran agama guru memulai dan menutup kelas dengan 

berdo’a terlebih dahulu, guru tidak mengabsen siswanya karena jumlah 

muridnya hanya 2 di kelas VA jadi sudah hafal dan paham dengan muridnya. 

Ketika pembelajaran guru sering memberikan cerita-cerita seperti 

pentakosta yang membuat siswa kagum dengan agamanya dan saling 

bergantian membaca cerita yang terdapat di LKS atau al-kitab kemudian lebih 

dijelaskan lagi dengan pesan-pesan yang ada di dalam cerita tersebut. Setelah 

waktu bercerita selesai guru menyuruh siswanya untuk mengerjakan soal 

yang berada di LKS. 

Guru juga memberikan wawasan lain seperti cara puasa yang dilakukan 

orang Katolik dan orang Islam dan memberikan nasehat-nasehat untuk 

menanamkan sikap saling bekerjasama. Pada saat belajar kelas sangat 

kondusif, tenang, nyaman dan bebas dari gangguan. 

 

 

B. Interpretasi 

Ketika pembelaajaran agama Katolik, guru telah menunjukan : 

1. Guru telah melakukan pembiasaan siswanya untuk berdo’a. 

2. Guru menumbuhhkan rasa kagum dengan agamanya. 

3. Guru telah memberikan wawasan lain selain agamanya ketika 

pembelajaran. 

4. Guru menanamkan sikap saling bekerjasama melalu nasehat. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, tanggal : Senin, 13 Feburuari 2018 

Pukul  :   9.35 – 10.15 WIB 

Lokasi  : kelas VA 

Sumber data : Kegiatan pembelajaran agama Katolik 

 

A. Deskripsi Data 

Ketika pebelajaran agama guru memulai dan menutup kelas dengan 

berdo’a terlebih dahulu. Ketika pembelajaran guru sering memberikan cerita-

cerita yang membuat siswa kagum dengan agamanya dan saling bergantian 

membaca cerita yang terdapat di LKS atau al-kitab kemudian lebih dijelaskan 

lagi dengan pesan-pesan yang ada di dalam cerita tersebut. Setelah waktu 

bercerita selesai guru menyuruh siswanya untuk mengerjakan soal yang 

berada di LKS dan mencocokan jawab secara bergantian dan terkdang 

mengulang-ngulang penjealasn tentang cerita itu karena menjadi jawaban 

soal. 

Ketika ada siswa agama Islam kelas bawah masuk ingin meminjam sapu 

guru menanggapinya dengan baik dan mengajaknya berkomunikasi dengan 

mempersilahkannya masuk dan izin meminjam sapu. Kelas berlangsung 

sangaat kondusif, dan tidak ada yang mengganggu. 

 

 

B. Interpretasi 

Ketika pembelajaran agama Katolik, guru telah menunjukan : 

1. Guru telah melakukan pembiasaan siswanya untuk berdo’a. 

2. Guru menumbuhhkan rasa kagum dengan agamanya. 

3. Guru telah memberikan pembiasaan agar mau saling berkomunikasi. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 13 Feburuari 2018 

Pukul  : 10.15 – 10.30 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas  

Sumber data : Ibu Sumbarwati  

 

A. Deskripsi Data 

Selasa, 13 Februari 2018 ini, peneliti berkesampatan melakukan 

wawancara dengan ibu sumbarwati selaku guru agama katolik pada kelas 

atas. Dalam wawancara ini peneliti menayakan tentang pola pembelajaran 

agama yang dipakai. Berdasarkan hasil wawancara tersebut menyatakan 

bahwa: 

Guru memberikan sedikit tambahan wawasan berupa puasa yang 

dilakukan orang Katolik dan puasa yang dilakukan orang Islam ke peserta 

didik beragama katolik ketika pembelajaran karena tidak berani memberikan 

materi atau wawasan yang lebih luas dan detail lagi karena bukan ahlinya 

sehingga ibu sumbar lebiih memperdalam materi agama katolik ketika 

pembelajaran. 

Peraduga atau perasangka negatif tidak terjadi pada siswa antar agama 

karena antar siswa saling bersahabat tanpa memandang agama yang 

dianutnya. Sehingga guru tidak takut akan terjadinya prasangka buruk yang 

terjadi, guru lebih membebaskan siswa untuk berteman dan berbaur dengan 

siswa yang berbeda agama dengannya. 

Anggapan guru agama katolik tentang agama lain selain agamanya adalah 

tujuan setiap agama tetap sama  yaitu mencapai Allah dan keselamatan tapi 

bisa dari berbagai jalan, dan menurut ibu sumbar jalan yang dipilih sekarang 

adalah jalan yang paling singkat untuk dilalui karena yesus sebagai 

penghubung terdekat untuk mencapi Allah, sedangkan yang selain agamanya 

penghayatan yang dilalui berbeda-beda untuk mencapai Allah. 

Ketika guru agama kristen tidak berangkat anak yang beagama Kristen 

diikutkan melakukan pembelajaran bersama dengan anak yang beragama 

Katolik karena pada dasarnya mereka sama tapi ada sebagian yang berbeda, 

sehingga walaupun mengikuti pembelajaran guru katolik tidak memaksakan 

siswa yang beragama Kristen untuk mengikutinya. 

 

B. Interpretasi  

Guru ketika meengajar memberikan wawasan lain selain agamanya, antar 

siswa tidak terjadi praduga negatif dengan temannya yang berbeda agama 

dengannya, guru beranggapan bahwa tujuan semua agama itu satu dan jalan 

Yesuslah yang dipilih untuk mencapai Tuhan, guru tidak memaksakan peserta 

didik yang berbeda agama dengannya untuk mengikuti agamanya. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Kamis, 15 Feburuari 2018 

Pukul  : 09.40 – 10.15 WIB 

Lokasi  : Depan ruang kelas IV A 

Sumber data : Anggela Mei Sinta 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti mewawancarai siswi kelas IV A bernama 

Sinta penganut agama Katolik, wawancara ini  dilakukan di depan ruang 

kelas IV A peneliti menanyakan tentang pola pembelajaran agama yang 

diajarkan. Wawancara ini dilakukan untuk kalrifikasi. 

Setelah pembicaraan awal berjalan dengan akrab dan tidak kaku, peneliti 

melanjutkan wawancaara ke topik penelitian. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan tersebut terungkap beberapa keterangan berikut ini. 

Guru memberikan materi tentang agamanya saja yang disampaikan ke 

siswa dan dirasa sangat jelas bagi siswa ketika guru mengajar, disamping 

mengajarkan agamanya guru terkadang memberikan wawasan tambahan 

tentang agama lain sesuai materi ketika diajarkan, guru  sering mencontohkan 

sikap-sikap keberagamaan yang baik dan menasehati siswanya. 

Siswa tidak memiliki praduga atau prasangka buruk kepada temannya 

yang berbeda agama karena mereka rukun dan saling membantu. Walau 

terkadang agama minoritas mendapat ejekan dari siswa beragama Islam, sinta 

memilih diam karena menurut dia diam itu benar, daripada bicara menambah 

besar masalah. 

Guru lebih sering menasehati siswanya ketika siswanya mendapat ejekan 

dari temanny yang berbeda agama dengannya. Siswa beranggapan bahwa 

semua agama benar menurut kepercayaan masing-masing. 

 

B. Interpretasi. 

Ketika pembelajaran guru hanya mengaajarkan materi tentang agamanya 

saja taapi terkadang memberikan wawasan tambahan tentang agama lain. 

siswa tidak memiliki praduga negatif dengan temannya yaang berbeda agama, 

dan memilih diam walaupun terkadang pernah mendapat ejekan dari siswa 

yang berbeda agama dengannya. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Kamis, 15 Feburuari 2018 

Pukul  : 08.15 – 09.00 WIB 

Lokasi  : Depan kelas IVA 

Sumber data : Maria Margareta Kesya Yohanes 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kali ini peneliti mewawancarai Maria yang beragama Kristen kelas 

IVA, wawancara dilakukan di depan keas IV A. Sebelum wawancara dimulai 

dengan bincang-bincang ringan terlebih dahulu setelah suaasana tidak kaku 

peneliti baru memulai mewawancarai Maria. Berdasarkan wawancara peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut: 

Guru mengajar pembelajaran agama dengan baik dan tertib  dan kelas 

dimulai dengan berdo’a terlebih dahulu  setelah itu membaca kitab (al-kitab). 

Guru tidak pernah memberkan wawasan tambahan berupa materi tetapi sering 

memberikan nasehat-nasehat bersikap toleransi dengan teman yang berbeda 

agama. Maria beranggapan dengan temannya yang berbeda agama seperti 

sahabat dan saudara saudara sendiri. Maria juga menganggap bahwa agama 

Kristen bukan lah yang paling benar dibandingkan dengan agama yang lain 

sesungguhnya semua agama itu benar.  

Guru pernah memberikan tugas untuk menanyakan tentang masalah agama 

kepada temannya yang beragama Islam seperti siapa Nabimu yang pertama? 

Dan seterusnya siswa pun sering berinisatif tanya sendiri tentang masalah 

agama temannya kepada temannya. Siswa pernah mendpatkan perilaku 

apresiasi seperti usacapan terimaksih kepada maria kaarena telah membantu 

membereskan ruangan yang akan di gunakan acara untuk anak agama Islam. 

Guru mengajarkan toleransi dengan cara memberikan materi dalam al-

kitab dan selalu menasehati agar menghormati dan tidak menggangu yang 

beragama lain ketika sedang beibadah atau sedang merayakan hari rayanya. 

Antar siswa saling bersikap rukun dalam kehidupan keseharian disekolah. 

Guru membina kehidupan agar baik, dami dan tentraam dengan cara 

memberikan nasehat dan menegur bagi  yang sedang bertengkar. 

Ketika Maria digabungkan dalam satu kelompok dengan agama Islam 

mereka mau saling bekerjasama. Guru memberikan hukuman seperti belajar 

di luar, di suruh piket jika ada yang tidak mau bekerjasama dalam satu 

kelompok. Maria beberapa kali mengikuti acar tradisi keagamaan miliki 

orang Islam seperti idul adha, halal bi halal. Cara berdiskusi dan berdialog 

yang baik dan benar seperti menghargai pendapat teman lain, menggunakan 

bahasa yang sopan itu dapat menunbuhkan sikap inklusif. Melalui diskusi dan 

bertanya jawab membuat siswa mengerti akan pluralisme. 

Cara guru mengajarkan sikap saling menghargai antar siswa melalui 

diskusi. Maria pernah menghargai temannya yang sedang beribadah dan 

mengingatkan temannya yang beragama Islam ketika sedang latihan bela diri 

silat sudah masuk waktu sholat duhur. Sikap yang ditunjukan antar siswa 

beda gama seperti saling menghargai dan pengertian. 
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Siswa terbiasa melakukan komunikasi dengan temannya yang berbeda 

gama seperti menanyakan tugas jika ada temannya yang tidak berangkat. 

Maria tidak memiliki rasa enggan untuk meinta bantuan kepada temannya 

yang berbeda agama. 

Siwa merasa puas dengan penjelasan yang disampaikan guru dan 

terkadang menanyakan pada bagian materi yang kurang dipahami. Siswa 

tidak pernah mengharapkan imbalan atau pujian atas kegiaatan ibadah yang 

telah dilakukannya. maria pernah melakukan kesalahan saat menyanyi pada 

acara natal maria menerima teguran atas kesalahan yang dilakukannya.  

Siswa menggambarkan bentuk Tuhannya seperti manusia tetapi kuasaya 

tidak terbatas bisa menyembuhkan manusia, dan telah menciptakan manusia 

dengan sempurna karena dipelajaran agama bahwa Tuhan memiliki rupa, dan 

sifat. Konsep seperti itu didapat siswa selain dari materi juga dari film-film. 

Jika mendengar teman yang mengalami musibah maria mendo’akan agar 

lekas diberikan kesembuhan. Bentuk ketaatan yang sudah dilakukan maria 

seperti rajin beribadah pada hari minggu ke greja, membaca kitab suci (al-

kitab), menolong orang dan berdo’a. 

Sikap yang dicontohkan guru seperti baik, sopan, santun kepada yang 

lebih tua. Guru melakukan pembiasan bersalaman dengan guru yang berbeda 

agama atau semua guru, berdo’a sebelum memulai pembelajaran. Siswa 

pernah memiliki rasa heran atau  kagum dengan agamanya dari film atau 

cerita-cerita yang di ceritakan guru seperti yesus mengubah air menjadi darah, 

Tuhan bisa bangkit ke surga, Tuhan pernah mengampuni semua dosa menusia 

dengan rela di hukum mati. 

Kegiatan sekolah seperti acara Halal bi halal, idul adha, kerjabakti semua 

itu dapat menumbuhkan sikap inklusif.  Kegitan pembelajaran seperti diskusi 

dapat menumbuhkan sikap inklusif. Serta sarana pra sarana mendukung 

dalam kegitan pembelajaran di sekolah. 

 

B. Interpretasi Data 

Guru hanya megajarkan aagamanya saja dan terkadang memberikan 

wawasan lain berupa nasehat-nasehat sikap toleransi. Siswa beranggapan 

bahwa yang lain agama itu saudara dan semua agama itu benar. Guru pernah 

memberikan tugas untuk menanyakan tentang masalah agama kepada 

temannya yang beragama Islam. Siswa pun pernah mendpatkan perilaku 

apresiasi.  

Dengan memberikan materi dan nasehat siswa diajarkan sikap toleransi 

beragama. Antar siswa pun hidup rukun dan tentram. Mereka mau saling 

bekerjasama. 

Guru mengajarkan sikap saling menghargai antar siwa melalui diskusi. 

Maria pernah menghargai temannya yang sedang beribadah dan 

mengingatkan temannya ketika waktu adzan. Antar siswa pun saling 

pengertian dan saling berkomunikasi dengan baik. 

Siswa merasa puas dengan penjekasan guru. Sisw pun tidak pernah 

mengharapkan imbalan atau pujian atas ibdah yang dilakukannya. Siswa 

menggambarkan bentuk Tuhannya seperti manusia tetapi kuasaya tidak 
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terbatas. Maria pun mendo’akan teman yang mengalami musibah. Bentuk 

ketaata maria seperti rajin beribadah pada hari minggu ke greja, membaca 

kitab suci (al-kitab), menolong orang dan berdo’a. Guru memberikan contoh 

yang baik dan melakukan pembiasaan-pembiasaan agar siswa dapat 

menirunya. Melalui cerita, film siswa memiliki rasa kagum atas agamanya. 

Kegiatan sekolah seperti acara Halal bi halal, idul adha, kerjabakti  serta 

Kegiatan pembelajaran seperti diskusi dan sarana pra sarana pun meendukung 

dalam proses menumbuhkan sikap inklusif siswa. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Kamis, 22  Feburuari 2018 

Pukul  : 07.35 – 08.00 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas agama 

Sumber data : Anggela Mei Sinta 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kedua ini peneliti  mewawancarai sinta di ruang kelas 

agama, kali ini masih menayakan tentang pola pembelajaran agama, 

berdasarkan wawancara yang dilakukan, peneliti menemukan bebeerapa 

informasi sebagai berikut: 

Guru tidak memberikan materi keagamaan untuk di diskusikan dengan 

temannya yang berbeda agama. tetapi ketika pembelajaran tematik guru 

memberikan materi untuk di diskusikan tentang toleransi keberagama. siswa 

lebih berinisatif untuk bertanya dengan temannya masalah keagamaan 

masing-masing.  

Ketika ada acara keagamaan milik orang Islam seperti buka bersama pada 

bulan Ramadhan, siswa membantu mempersiapkan dan membereskan 

ruangan yang akan digunakan, dari tindakan yang dilakukannya juga 

mendapat apresiasi berupa ucapan pujian dan terimakasih dan ketika hari H 

acara sinta yang beragama Katolik juga datang menghadiri undangan. 

Dengan cara berdiskusi guru mengajarkan toleransi beragama supaya lebih 

dekat lagi dan menasehati siswa untuk  tidak membeda-bedakan dalam 

berteman. 

Bentuk sikap  rukun yang terbentuk pada keseharian siswa dengan cara 

membantu temannya yang kesusahan jika tidak membawa uang jajan, guru 

membrikan contoh sikap hidup rukun antar guru dalam keseharian di sekolah. 

Kerjasama yang terjalin antara siswa beragama terjalin dengan baik ketika 

di jadikan dalam sabuah kelompok ketika megerjakan tugas, kompak  dalam 

membersihkan kelas, menjadi satu tim ketika olahraga dan halaman pada 

agenda jum’at bersih. Guru menegur dan menasehati siswa jika ada siswa 

yang berkelahi. 

Ketika waktu sholat duhur tiba, terkadang temen sinta yang beragama 

Islam mengajak ikut ke mushola melihat cara beribadah yang dilakukan, sinta 

melakukan ini tanpa di paksa bahkan terkadang  jika tidak di ajak sinta 

berinisiatif sendiri untuk melihatnya. 

Guru menasehati dan menegur siswa ketika pembelajaran jika ada salah 

seorang siswa yang disuruh membaca tetapi belum lancar tetapi teman-teman 

yang lain menertawakan, guru menasehati bahwa sesama teman itu harus 

saling  menghargai. Ketika ulangan sinta pernah menghargai jawaban 

temannya yang salah karena untuk menghargi usahanya. Antar siswa beda 

agama menunjukan sikap sling menghormati dan rukun. 

Sinta terbiasa menjalin komunikasi dengan temannya yang berbeda agama 

seperti menayakan kabar, tanya-tanya PR, dan saling bertukar cerita. Guru 

membiasakan siswanya untuk berdiskusi agar terjainnya komunikasi yang 
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baik. Siswapun tidak merasa enggan untuk meminta bantuan temannya yang 

berbeda agama.  

Siswa menerima penjelasan guru dengan puas karena yang dijelaskan 

sudah mendalam. Ketika melakukan ibadat siswa tidak pernaah meminta 

imbalan atau pujian atas ibdat yang dilakukan, bahkan ketika menjalankan 

prosesi ibadat ketika siswa dibenarkan karena ada bagian yang salah siswa 

menerimanya. Guru hanya menasehati saja bagi siswa yang selalu 

menyangkal ketika diberitahu.  

Siswa menggambarkaan Tuhannya seperti bentuk manusia karena Tuhan 

itu mencipatkan manusia secitra dengan Allah dan manuisa adalah makhluk 

paling sempurna  yang diciptkan di bumi akan tetapi kuasa Tuhan lebih lebat 

dari pada manusia. Siswa mendaptkan konsep seperti itu dari kitab suci. 

Ketika mendengar atau meliht teman yang menglami musibah siswa 

mengucapkan kalimat astaga atau menyebut nama Tuhan, kata itu umum dan 

bisa dibaca kapan pun dan saat kapan pun. Ketaatan siswa dalam menjalan 

ibadah seperti Sinta setiap hari setiap padamisa datang ke greja, setiap hari 

minggu beribadat di greja. 

Guru selalu menunjukan sikap sabar ketika pembelajaran dan menangani 

siswa. Gurupun melakukan pembisaan-pembiasaan seperti guru saling 

menghormati dan bertegur sapa dnegan guru lain. ketika guru menerangkan 

bacaan dalam kitab suci itu membuat siswa kagum dengan agamanya seperti 

kisah seorang penabun. Guru pun memberikan tanggapan yang baik jika 

siswa menunjukan sikap heran dan kagum dengan cerita yang diceritakan 

guru.  

Kegiatan sekolah seperti pada jum’at bersih kerjasama membersihkan 

sekolah, saling bekerjasama dalam menghias kelas ketika ada lomba 

menghias kelas, serta kegiatan pembelajaran seperti kerja kelompok. Sarana 

dan prasarana juga mendukung dalam proses pembelajaran. kesemuanya itu 

mendukung dalam menumbuhkan sikap inklusif peserta didik. 

 

B. Interpretasi 

Guru tidak memberikan materi diskusi keagamaan kepada siswa tapi siswa 

cenderung lebih insiatif untuk bertanya sendiri. siswa mendapatkan perilaku 

apresiasi dari guru dan teman dan datang menghadiri acara buka bersama 

melalui diskusi dan menasehati guru mengajarkan toleransi beragama kepada 

siswa sehingga sikap rukun dan  kerjasama dapat tercipta dengan baik. Siswa 

telah menunjukan sikap saling berkomunikasi, bekerjasma, menghargai, 

pengertian dengan temannya yang berbda agama dalam keseharian di 

sekolah. Siswa menggambarkan bentuk tuhannya seperti manusia tapi 

Allahlah kekuasnnya yang paling besar. Siswa rajin datang ke gereja untuk 

beribadah sebagi bentuk ketaatannya kepada Tuhan. 

Kegiatan sekolah seperti juma’at bersih,dan  kegiatan pembelajran seperti 

diskusi serta sarna dan pra saranaa di sekolah membantu dalam 

menumbuhkan sikap inklusif peserta didik kelas atas. 
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Kamis, 22  Feburuari 2018 

Pukul  : 10.15 – 10.50 WIB 

Lokasi  : Ruang ganti putri 

Sumber data : Amin Yuliana 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kali ini peneliti mewawancarai Amin yang beragama Islam kelas 

VA, wawancara dilakukan di ruang ganti putri. Sebelum wawancara dimulai 

dengan bincang-bincang ringan terlebih dahulu setelah suasana tidak kaku 

peneliti baru memulai mewawancarai Amin. Berdasarkan wawancara peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut: 

Guru mengajarkan pembelajaran agama dengan cara menjelaskan materi 

terlebih dahulu kemudian memberikan soal untuk menguji kepahaman siswa 

dari materi yang telah di jelaskan, memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya jika masih ada yang kurang jelas. Sikap yang ditunjukan guru ketika 

mengajar disiplin, tegas. Ketika pembelajaran guru selalu memberikan 

penanaman sikap kepada siswanya untuk tidak membedakan ketika berteman, 

tidak saling mengejak dan hidup bertoleransi. Menurut penuturan Amin 

bahwa dia belum pernah menjelakan atau mengejek masalah agamanya tetapi 

masih batas wajar anak-anak. Guru berusaha menasehati siswa agar tidak 

pernah terjadi konflik atau ejekan atas nama agama dan jika sudah terjadi 

ejekan yang masih batas wajar anak-anak guru menegur dan mesehatinya 

untuk baikan dan rukun kembali. Siswa beranggapan bahwa semua agama itu 

benar tidak hanya agama Islam saja yang benar siswa beranggapan seperti itu 

karena sikap baik yang selama ini ditunjukan temannya yang berbeda agama 

dengannya. 

Ketika pembelajaran agama guru agama sering memberikan materi agama 

untuk di diskusikan dengan seagama tetapi kalo antar agama belum pernah 

diberikan guru. Ketika dalam pelajaran umum siswa sudah pernah melalukan 

diskusi antar agama masalah toleransi beragama. Guru menggunakan cara 

dengan menyuruh siswa membuat pertanyaan dulu baru ditanyakan dengan 

temannya yang berbeda agama agar mereka mau saling berdiskusi. Walaupun 

guru agama  belum pernah menyuruh mendiskusikan atau tanya jawab tetepi 

guru membebaskan siswanya untuk melakukannya di luar jam pelajaran 

agama. Guru dan siswa berusaha memberikan apresiasi baik dalam bentuk 

ucapan terimakasih atau barang seperti kue karena telah saling membantu. 

Guru mengajarkan toleransi beragama dengan cara memberikan materi 

dan mencontohkan sikap seperti tolong menolong dan tidak membeda-

bedakan. Antar siswa beda agama selalu menunjukan sikap rukun dalam 

kehidupan sehari-hari seperti saling bercanda, bermain bersama, kumpul-

kumpul. Guru berusaha membina kehidupan yang damai meminta mereka 

untuk saling meminta maaf, menegur dan menasehati agar rukun kembali. 

Ketika mereka digabungkan dalam satu tim mereka mau saling 

bekerjasama dengan baik. Guru menasehati siswa yang tidak mau 
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bekerjasama ketika di kelompokan. Guru membolehkan siswa untuk 

menghadiri acara kegamaan milik agama lain dan selama ini Amin belum 

pernah menghadisi acara atau tradisi agama milik non Islam. Guru 

mengajarkan cara berdiskusi dan berdialog yang benar untuk menumbuhkan 

sikap inklusif siswa seperti memperbolehkan teman berpendapat dan 

mencatat hal-hal penting. 

Guru selalu memberikan nasehat kepada siswa agar mereka saling 

menghargai perbedaan agama. Siswa menunjukan sikap saling menghargai 

dengan tolong-menolong, menjenguk jika ada yang sakit, tidak menjelek-

jelekan. Antar siswa pun menunjukan saling pengertian tidak pernah 

menunjukan sikap benci dengan teman yang berbeda agama. 

Antar siswa beda agama terbiasa saling melakukan komunikasi dengan 

baik, dan tidak ada pembiasaan khusus dari guru agar mereka mau saling 

berkomunikasi karena ini merupakan sifat manusiawi. Siswa pun tidak 

merasa enggan untuk meminta tolong kepada teman yang berbeda agama. 

Siswa menerima dengan puas tanpa kritik  dari penjelasan yang diberikan 

guru. Siswa tidak pernah mengharapkan imbalan atau pujian maupun nilai 

ketika melakukan ibadah. Siswa menggambar bentuk Tuhannya memiliki 

mata, telinga dan tangan karena Allah maha melihat, maha mendengar, maha 

esa. Konsep tersebut didapatkan siswa dari Asmaul husna ketika 

pembelajaran. 

Siswa mendo’akan temannya jika mendengar temannya ada yang sakit. 

Ketaatan anak dalam menjalankan beribadah seperti sholat tepat waktu. Guru 

memberikan teladan yang baik seperti ketika melihat guru mereka saling 

sopan dan saling bersalaman.  

Kegiatan sekolah seperti kerja bakti hari jum’at dan sholat berjamaah 

dapat menumbuhkan sikap inklusif siswa. Kegiatan pembelajaran seperti 

berdiskusi dan bekerja kelompok dapat menumbuhkan sikap inklusif siswa. 

Begitu juga sarana dan prasana yang di sekolah dapat membantu dalam 

proses pembelajaran di sekolah. 

 

B. Interpretasi 

Guru hanya mengajarkan materi agamanya saja tetapi sering memberikan 

penanaman sikap hidup berdampingan dengan umat agama lain. Siswa 

beranggapan bahwa semua agama itu benar tidak hanya agama Islam saja 

yang benar. Guru belum pernah memberikan materi diskusi keagaman antar 

siswa beragama tetapi guru kelas pernah memberikan materi diskusi tentang 

tolerensi beragama. Guru pun membebaskan mereka untuk saling berdiskusi 

dan bertanya jawab. Siswa pun pernah memberikan apresiasi kepada 

temannya yang berbeda agama. melalui materi dan mencontohkan sikap 

siswa belajar tentang toeransi. Mereka pun dapat hidup rukun dan mau saling 

bekrjasama. Guru pun membolehkan siswanya untuk menghadiri acara 

keagamaan milik orang lain. 

Melalui nasehat guru siswa sudah menujukan sikap saling menghargai dan 

saling pengertian. Siswa pun terbiasa saling komunikasi sehingga tidak 

memiliki perasaan enggan untuk meminta bantuan. 
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Siswa menerima dengan puas penjelasan guru, siswa taat dalam beibadah 

dan tidak pernah mengharapkan imbalan atau pujian atas ibadah yang 

dilakukan. Siswa menggambar bentuk Tuhannya memiliki mata, telinga dan 

tangan karena Allah maha melihat, maha mendengar, maha esa. Siswa akan 

mendo’akan temannya yang mengalami musibah. 

Kegiatan sekolah seperti kerja bakti hari jum’at dan sholat berjamaah dan 

Kegiatan pembelajaran seperti berdiskusi dan bekerja kelompok dapat 

menumbuhkan sikap inklusif siswa. Serta sarana dan pra 

 sarana pun mendukung dalam proses pembelajaran yang menumbuhkan 

sikap inklusif. 
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Catatan Lapangan ke 13 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Kamis, 22  Feburuari 2018 

Pukul  : 08.15 – 08.45 WIB 

Lokasi  : Depan ruang kelas IV A 

Sumber data : Salsa Isabela (Caca) 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kali ini peneliti mewawancarai caca yang beragama katolik di depan 

kelas IV A, peneliti masih menayakan tentang pola pembelajaran yang 

diterapkan. Berdasarkan wawancara peneliti menemukan informasi sebagai 

berikut: 

Guru memberikan wawasan tambahan selain agamanya melalui perkataan, 

dan cara pengajaran guru sangat gampang dipahami siswa. Siswa memiliki 

anggapan bahwa semua agama itu benar karena melihat sikap dari temannya 

yang berbeda agama dengannya. 

Siswa beranggapan bahwa semua agama benar karena melihat sikap baik 

yang dimiliki temannya. Guru kelas pernah memberikan materi diskusi 

tentang toleransi, keberagamaan, dengan cara guru mengatur denah tempat 

duduk dengan antar agama, membagi tim secara majamuk. Siswa 

mendapatkan prilaku apresiasi berupa ucapan terimakasih ketika membantu 

acara yang diadakan di sekolah. Guru mengajarkan materi toleransi melalui 

materi, percontohan sikap, nasehat dalam kehidupan sehari-hari.  

Sikap kerukunan dan kerjasama antar umat beragama terbentuk dengan 

baik dalam kehidupan sehari-hari seperti kerjasama pada jumat bersih, 

bermain bersama. Sikap tersebut terbentuk selain karena naluri kemanusiaan 

juga ditambah dengan dorongan-dorongan nasehat yang guru berikan. Usaha 

yeng telah dilakukan guru untuk menjaga kerukunan, kedamian antar siswa 

ketika ada yang bertengkar dengan cara memanggil siswa yang bertengkar 

dan mendamaikannya. 

Guru membolehkan siswa mengikuti tradisi keagamaan lain milik agama 

Islam seperti buka puasa, lebaran dan idul fitri, dan agama tradisi keagamaan 

milik Kristen seperti merayakan hari besanya (natal, paskah).  Siswa 

menghadiri acara agama Islam tersebut karena setiap tahun acara itu diadakan 

disekolah yang mayoritas siswa nya beragama Islam sedangkan ketika dia 

megikuti tradisi keagmaan orang kristen bersama keluarganya karena 

bapaknya beragama kristen. 

Melalui tugas kelompok ketika pembelajaran guru berusaha 

menumbuhkan sikap saling menghargai jika ada teman yang berpendapat, dan 

menghargai kerja keras teman. Menurut Caca antar teman yang berbeda 

agama saling menunjukan sikap pengertian, menghargai dan terbuka. 

Tumbuhnya sikap seperti itu tidak lepas dari usaha yang dilakukan guru 

seperti membiasakan mereka untuk saling bekerjasama antar teman berbeda 

agama dan selalu menasehati. Antar siswa berbeda agama pun mereka mau 

saling berkomunikasi seperti saling menyakan tugas, bertuka cerita.  
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Siswa merasa puas tanpa kritik dengan penjelasan yang diberikan guru 

ketika menyampaikan materi pembelajaran. Siswa menerima dengan lapang 

ketika mendapat teguran jika dalam melaksanaka prosesi ibadah tidak benar. 

Gamabaran Tuhan yang dibentuk anak layaknya seperti manusia yang 

memililiki belas kasihan kepada semua umat manusia, Tuhan menyembuhkan 

orang yang menderita seperti sakit. Konsep itu di dapat siswa dari mendengar 

cerita dan video-video. 

Do’a atau kalimat keagamaan siswa yang diucapkan ketika mendengar 

temannya mengalami musibah seperti “Tuhan semoga orang yang telah 

ditinggalkan bisa menerima dan tabah”. Siswa rutin datang ke greja setiap 

hari minggu kecuali jika  dan halangan atas ajakan orang tuanya. 

Sikap yang dicontohkan guru dalam keseharian seperti disiplin, tegas. 

Adapun pembiasaan yang dilakukan guru dalam keseharian di sekolah seperti 

tegur sapa antar guru. Siswa pernah miliki persaan heran dan tajub dengan 

agamanya seperti ketika mendengarkan cerita, meliat kejadian yang ada di 

alam semesta, video. Caca dengan temannya yang beragama Islam saing 

mengucapkan selamat pada hari rayanya. 

Kegiatan- kegiatan sekolah yang dapat menumbuhkan sikap inklusif 

seperti do’a bersama, bersih-bersih sekolah. Sedangkan kegiatan 

pembelajaran seperti diskusi juga dapat menumbuhkan sikap inklusif. Siswa 

pun tidak memiliki kendala dalam maslah sarana prasarana di sekolah dalam 

proses pembelajarannya. 

 

B. Interpretasi 

Guru hanya mengajarkan materi agamanya saja dan wawasan lain 

diberikan guru ketika pembelajaran agama melalui nasehat untuk bersikap 

dalam kesehrian. Siswa memiliki anggapan bahwa semua agama itu benar 

dilihat dari sikap keseharian temannya yang lain agama. Hal-hal tentang 

toleransi siswa dapatkan melalui materi, berdiskusi, dan nasehat yang 

diberikan guru. Kerukunan antar siswa terjalin dengan baik dan gurupun 

berusaha menajaga kerukunan dan kedamaian antar siswa. Beberapa tradisi 

yang pernah diikuti siswa yaitu buka bersama, halal bi halal, idul adha, natal 

dan paskah milik agama Kristen. 

Melalui tugas kelompok menumbuhkan sikap saling menghargai jika ada 

teman yang berpendapat, dan menghargai kerja keras teman. Caca antar 

teman yang berbeda agama saling menunjukan sikap pengertian, menghargai 

dan terbuka. Mau salng bekerjasama dan saling berkomunikasi dengan baik. 

Siswa menerima dengan puas tanpa krtik dari penjelasan guru, dan 

siswapun menerima dengan lapag jika mendapat teguran dari guru ketika 

beribadah. Gambaran Tuhan yang dibentuk anak layaknya seperti manusia. 

Siswa akan mendo’akan temannya jika ada yang mengalami musibah. Betuk 

ketaatan siswa dengan rutin daatang ke greja setiap minggu. Guru 

mencontohkan sikap dan membisakannya dalam keseharian. Dari cerita, 

video dan alam semesta siswa meiliki rasa takjub dengan agamanya. 

Kegiatan- kegiatan sekolah seperti do’a bersama, bersih-bersih sekolah. 

dan kegiatan pembelajaran seperti diskusi dapat menumbuhkan sikap inklusif. 
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Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 27 Februari 2018 

Pukul  : 09.30– 10.30 WIB 

Lokasi  : Depan rumah dinas 

Sumber data : Tesa 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Tesa  

selaku siswa kelas VA yang beragama Katolik. Berdasarkan wawancara 

tersebut peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Guru megajarkan pembelajaran agama dnegan cara setelah membaca al-

kitab guru menjelaskan dan menceritkan kemudian mengerjakan soal untuk 

menguji kepahaman siswa. Guru ketika pembelajaran hanya mengajarkan 

materi agama Katolik saja tetapi guru terkadang memberikan wawasan 

tambahan lain selain agama seperti cara berpuasa di Kaolik dan di agama 

Islam. Siswa tidak pernah memiliki praduga-praduga negatif dengan temnnya 

yang beragama Islam. Siswa beranggapan bahwa agama yang dimliki 

temannya itu baik dan benar karena melihat temannya yang beragama Islam 

bersikap baik dengannya. 

Guru tidak pernah memberikan materi keagamaan untuk saling di 

diskusikan dengan temannya yang berbeda agama. walaupun guru tidak 

pernah memberikan tugas untuk saling berdiksusi atau bertanya jawab ketika 

pembelajaran agama tetapi guru membolehkan dan membebaskan siswanya 

untuk melakukakan hal itu di luar jam pelajaran agama. Ketika ada acara 

kegamaan seperti idul adha Tesa ikut membantu menyiapkan makanan dan 

ikut merapihkan kelas atas tindakannya tersebut siswa mendapatkan ucapan 

terimakasih sebagai bentuk apresiasi.  

Guru mengajarkan toleransi beragama dengan cara memberikan materi 

dan membantu temannya yang kesusahan. Guru mengajakan sikap kerukunan 

melalui materi dan sikap rukun yang sudah terbentuk dalam diri siswa dalam 

keseharian seperti saling membantu. Kerjasama yang terjalin antarsiswa beda 

agama pun berjalan dengan baik dengan cara bekerja kelompok dengan yang 

lain agama dengannya.  Guru membolehkan siswanya untuk mengikuti tradisi 

keagamaan milik agama lain seperti agenda di sekolah saat pembagian daging 

saat idul adha, buka bersama, lebaran, do’a bersama. tesa juga mengikuti 

tradisi keagamaan dari keluarga neneknya dari ibu yang bergama Islam 

seperti memperingati 7 hari kelahiran bayi dan lain sebagaiya. Cara 

berdiskusi dan berdialog yang baik dan benar untu menumbuhkan sikap 

inklusif dengan cara meengjormati dan menghargai pendapat temannya, 

mengunakan bahasa yang sopan, dari adanya diskusi dan dialog tersebut 

membuat siswa mengerti akan pluralisme. 

Guru menumbuhkan sikap saling menghargai dengan cara memberikan 

meteri, nasehat dan memberikan contoh-contoh sikap dalam keseharian. 

Siswa menunjukan sikap menghargai temannya yang berbeda agama dengan 

cara menghargai pendapat, mengharagai ketika sengang beribadah. Sikap 
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saling mengerti, tidak ada rasa benci, dan saling terbuka adalah sikap yang 

ditunjukan siswa kepada yang berbeda agama. tesa terbiasa melakukan 

komunikasi dengan orang beragama Islam seperti slaing bercerita  dan 

komunikasinya pun terjalin dengan baik karena Tesa memiliki sahabat yang 

beragama Islam. Siswa tidak memiliki perasaan engggan untuk meminta 

bantuan temannya yang berbeda agama. 

Siswa menerima dengan puas penjelasan guru ketika pembelajaran agama, 

dalam melakukan kegiatan ibadah pun siswa tidak pernah mengharapkan 

imbalan atau pujian atas ibadah yang telah dilakukan. Ketika ditegur karena 

melakukan kesalahan saat beribadah tesa menerimanya dengan lapang tidak 

menyangkalnya. Gambaran Tuhan yang terbentuk oleh siswa bahwa rupa 

Tuhan itu sama seperti rupa manusia. Konsep tersebut di dapatkan siswa saat 

pembelajaran. Ketka siswa mendengar temannya yang mengalami musibah 

siswa mendo’akannya lekas diberikan kesembuhan tetapi do’a khusus saat 

mendengar teman mengalami musibah sebenarnya ada tetapi siswa tidak hafal 

hanya hafal do’a yang pokok saja. Tesa rutin datang ke greja untuk beribadah 

setiap minggu dan taat dalam menjauhi larangannya seperti tidak mencuri, 

berzina. 

Sikap mumembantu sesama yang di contohkan guru menurut siswa patut 

untuk di contoh. Siswa pun sudah mempraktikannya seperti membantu teman 

yang tidak punya uang dengan meminjaminya. Ketika di gereja siswa pernah 

memiliki rasa kgum dan takjub dengan agamanya  saat romo sedang khutbah 

dengan cerita bahwa Yesus itu disalib untuk menghapus dosa manusia yang 

di sampaikan Romo saat khutbah, cerita yang disampaikan guru saat 

pembelajaran disekolah pun membuat sisiwa takjub dan heran seperti cerita 

saat Maria mengandung Isa. 

Kegiatan seperti salam-salaman setelah libur setelah lebaran, berkurban 

saat idul adha dapat menumbuhan sikap inklusif siswa, dalam kegiatan 

pebelajaran yang dapat menumbuhkan sikap inklusif seperti kegiatan saat 

bertukar cerita dengan tema pahlawan. Sedangkan sarana dan prasarana 

sekolah semuanya mendukung dalam proses menumbuhkan sikap iklusisf 

siswa. Kendala yang dialami siswa dalam proses penumbuhkan sikap 

inklusifnya pada saat kerja kelompok tetapi yang putra tidak ingin 

dileompokan dengaan yang putri dan ingin membuat kelompok dengan 

rombongan putra saja, dalam kejadian ini guru menasehati siswanya bahwa 

kerja kelompok itu tidak boleh sendiri-sendiri, kerja kelompok itu bareng-

bareng sama yang putri. 

 

B. Interpretasi Data 

Guru hanya mengajarkan mater tentang agamanya saja tetapi guru 

terkadang memberikan wawasan lain selain agamanya. Praduga negatif tidak 

pernah dimiliki oleh siswa dan siswa mengganggap bahwa semua agama itu 

benar. Guru tidak pernah memberikan materi agama untuk di diskusikan 

tetapi guru membebasakan berdiskusi dan bertanya jawab di luar jam agama, 

siswa pun mau membantu menyiapkan acara agama Islam. Melalui materi 

dan contoh sikap dlam keseharian guru mengajarkan sikap toleransi dan 
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kerukunan Serta mau saling bekerjasama. Siswa sering menghadiri acara 

keagamaan milik agama lain. 

Siswa telah menunjukan sikaap saling menghargai, saling mengerti, tidak 

ada rasa benci, dan saling terbuka serta terbiasa melakukan komunikasi dan 

tidak enggan untuk meminta bantuan dengan yang lain agama dengannya. 

Siswa menerima dengan ppuaas penjelasn guru dan siswa taat dalam 

menjalankan ibdah serta tidak pernah mengharapkan imbalan atau pujian 

ketika beribadah. Gambaran Tuhan yang terbentuk oleh siswa bahwa rupa 

Tuhan itu sama seperti rupa manusia. Siswa mendo’akan temannya jika ada 

yang mengalami musibah dan ketika di greja siswa memiliki rasa heran, 

takjum dan agum dengan agamanya. 

Kegiatan sekolah seperti salam-salaman (halah bi halal), idul adha, serta 

kegiatan pembelajaran seperti  bertukar cerita dapat mendukung dalam 

menumbuhkan sikap inklusif siswa. Kendala yang dialami siswa ketika 

pembagian kelompok putra tidak mau di gabungkan dengan putri. 
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Catatan Lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 27 Feburuari 2018 

Pukul  : .10.15 – 11.00 WIB 

Lokasi  : Mushola 

Sumber data : Pak Poniran 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai pak 

Poniran selaku guru agama kelas atas. Berdasarkan wawancara tersebut 

peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Materi yang disampaikan guru ketika pembelajaran adalah semua materi 

tentang agama Islam seperti, ulul azmi, keteladanan nabi dan rasul, akhlak 

terpuji dan lain sebagainya. Guru tidak menambahkan materi agama lain 

ketika pembelajaran tetapi guru memberikan wawasan lain tentang sikap-

sikap toleransi beragama sesuai dalam surat al-kafirun. 

Sepengetahuan guru selama ini bahwa siswanya tidak pernah memiliki 

praduga-praduga negatif ataupun mengejek dan menjelekan agama kepada 

agama lain. Guru selalu berupaya untuk menasehati dan menanamkan sikap 

selaing bekerjasama, saling membantu dan menghormati kepercayaan 

masing-masing. 

Guru beranggapan bahwa agama islam adalah agama paling benar karena 

sudah menjadi keyakinannya dan agama lain pun juga benar sesuai dengan 

keyakinannya.  

Guru belum pernah memberikan materi keagamaan untuk di diskusikan 

dengan yang berbeda agama. tetapi pernah melakukan diskusi toleransi dan 

tanya jawab dengan seagama karena guru ingin memperkuat pemahaman 

anak terlebih dahulu tentang agaamanya. Guru membebaskan siswanya untuk 

melakukan tanya jawab diluar jam pelajaran agama. guru membrikan ucapan 

trimakasih kepada siswa yang membantu mempersiapkan ruangan yang akan 

dipakai untuk acara buka bersama.  

Guru mengajarkan toleransi beragama dengan cara tanya jawab, 

memberikan contoh-contoh di masyarakat seperti saling membantu 

pengamanan di greja atau di masjid, menjadi relawan. Guru telah berupaya 

untuk menumbuhkan sikap saling toleransi dengan melayat / Takziyah 

keluarga dari guru yang beragama Nasrani (Katolik) yang meninggal dunia.  

Guru berusaha untuk menimbulkan sikap saling menghormati, tidak 

mencela, tidak mengejak dan saling membantu antar siswa agar terbinanya 

kehidupan yang rukun. Bentuk kerjasama yang terjalinpun sangat baik, 

dengan bekerjasama dengan guru kelas guru agama berusaha mengajak siswa 

untuk mau saling bekerjasama seperti dalam piket keseharian. 

Guru membolehkan siswanya untuk mengadiri acara tradisi keagamaan 

milik agama lain, seperti pernah terjadi siswa yang beragama Islam diminta 

mengisi acara seremonial nari pada hari Natal. Guru memberikan modal 

akidah beragama dulu kepada siswa ketika pembelajaran sebagai antisipasi 



148 
 

kalo siswa ikut meyakini karena menghadiri perayaan milik orang Katolik 

dan Kristen.  

Guru menumbuhkan sikap saling menghargai dengan cara memberikan 

pengertian bahwa “kita berhubungan sesema manusia maka laksanakan 

sebagaimana sama-sama manusia tidak membedakan masalah agama tetapi 

dalam hal beribadah masing-masing berdasarkan keyakinannya”. Selain 

melalui nasehat, guru mendidik siswa ketika pembelajaran dengan cara 

menegurnya agar mau menghargai temannya, mendengarkan temannya ketika 

ada yang mengemukakan pendapat ataupun bertanya.  

Guru berupaya agar anak memiliki sikap rukun, pengertian, menghargai 

dan tidak memiliki rasa benci kepada yang lain agama dengan cara guru 

menunjukan sikap baik dengan semua guru, tidak saling mengganggu acara 

kegiatan masing-masing agama, saling mendukung peogram kegiatan agama 

yang diprogramkan masing-masing guru agama. 

Antar siswa beda agama sering melakukan komunikasi, komunikasinya 

pun terjalin dengan baik dan selama ini menurut guru semua siswanya baik-

baik saja dalam masalah komunikasi. Sepengetahun selama ini tidak pernah 

terjadi konflik/ ejekan maslah agama antar siswa berbeda agama mungkin 

jika ada ejekan atau konflik itu karena sifat pribadinya ataupun hanya 

permainan. 

Guru tidak selalu memperdalam materi agama dalam menyampaikannya 

hanya memilih materi yang bisa diterima oleh anak. Selama ini siswa dalam 

melaksanakan sholat duha dan duhur berjamaan selalu baik karena ingin 

mendaptkan nilai bagus dalam pembelajran agama Islam. Siswa tidak merasa 

paling benar ketika salah dalam praktik beibadah. dan guru meluruskannya 

pun siswa menerimanya.  

Tuhan tidak bisa digambarkan seperti makhluk, walaupun tuhan maha 

mendengar bukan berarti tuhan memiiki telinga semua itu bisa dilihat di 

asmaul husna. Guru menyuruh anak untuk menghafalkan bacaan sholat, 

bacaan tasbih, do’a sesudah sholat sebelum guru menyuruh siswa 

menghafalkan, guru memberitahu manfaat menghafal, membuatkan lagu 

untuk memudahkan menghafalkannya. 

Cara guru mengajarkan paraktik ibadah dengan cara memberikan tahu 

teorinya dulu terkait syarat dan rukunnya setelah itu dipraktikan dan dipantau 

terus oleh guru. Anak belum 100% taat dalam beribadah misalnya saja ketika 

waktu sholat duhur berjamaah ada beberapa anak yang tidak sholat berjamaah 

duhur, tuntutan adanya jadwal sholat duha membuat anak melaksanakan solat 

duha dan jika tidak ada jadwal anak tidak melaksanakan.  

Guru melakukan pembiasaan bersalaman, mengucapkan salam dan ketika  

masih ada yang belum menjawab salam guru akan mengulangi terus 

salamnya sampai menjawab salam, rajin shalat duha. Guru menyikapi dengan 

baik siswa yang memiliki rasa kagum akan cerita yang disampaikan oleh guru 

sebagai penyemangat dan penguatan iman siswa seperti ceita Nabi 

Muhammad dengan pengemis Yahudi buta, Khalifah Umar bin khatab 

membagikan makanan  kepada orang yang kelaparan setiap malamnya. 
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Kegiatan sekolah yang dapat menumbuhkan sikap inklusif siswa seperti 

acara pelepasan kelas VI semua siswa ikut ambil dan bekerjasama dalam 

mensukseskan acara dengan cara menampilkan bakat yang dimiliki untuk 

memeriahkan acara pelepasan siswa-siswi kelas VI. Dan kegiatan 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan sikap inklusif siswa seperti kerja 

klompok dan diksusi. Serta memanfaatkan sarana dan sarana dengan baik 

untuk menunjang pembelajaran.  

Orang tua bersikap baik dengan semua anak tidak memandang agama 

yang diyakini jadi ketika ada kerja kelompok di rumah orang tua 

menanggapinya dnegan baik. Bahkan selama ini belum ada protes tentang 

anaknya yang beragama minoritas mengikuti acara milik gama Islam yang 

lebih mayoritas ketika rapat wali siswa setahun sekali yang mimbicarakan 

program sekolah. Selama ini guru belum memiliki kendala dalam 

menumbuhkan sikap inklusif peserta didik. 

 

B. Interpretasi Data 

Guru hanya mngajarkan materi agamanya saja tetapi terkadang meberikan 

wawasan lain tentang sikap-sikap toleransi beragama. guru berupaya untuk 

menasehati dan menanamkan sikap saling bekerjasama, saling membantu dan 

menghormati kepercayaan masing-masing. Agama Islam adalah agama paling 

benar karena sudah menjadi keyakinannya dan agama lain pun juga benar 

sesuai dengan keyakinannya.  

 

Diskusi antar agama guru belum melakukannya tetapi diskusi seagama 

guru sering melakukannya. Guru membebaskan untuk mereka berdiskusi dan 

bertanya jawab diluar jam pelajaran agama. guru telah memberikan sikap 

apresiasi seperti ucapan terimaksih. 

Guru mengajarkan toleransi beragama dengan cara tanya jawab, 

memberikan contoh-contoh di masyarakat seperti saling membantu 

pengamanan di greja atau di masjid, menjadi relawan. Guru berusaha untuk 

menimbulkan sikap saling menghormati, tidak mencela, tidak mengejak dan 

saling membantu antar siswa agar terbinanya kehidupan yang rukun. Guru 

membolehkan sisiwanya mengikuti tradisi keagamaan milik agama lain. 

Guru selalu memberikan pengertrian dan menegur siswa untuk 

menumbuhkan sikap saling menghargai antar siswa. guru menunjukan sikap 

baik dengan semua guru, tidak saling mengganggu acara kegiatan masing-

masing agama, saling mendukung peogram kegiatan agama agar anak 

memiliki sikap rukun, pengertian, menghargai dan tidak memiliki rasa benci 

kepada yang lain agama. komunikasi antar siswa pun terjalin dengan baik. 

Guru tidak selalu memperdalam materi agama dalam menyampaikannya 

hanya memilih materi yang bisa diterima oleh anak. Siswa pun tidak 

megarapkan imbalan atau pujian atas ibadah yang telah dilakukannya. Tuhan 

tidak bisa digambarkan seperti makhluk, walaupun tuhan maha mendengar 

bukan berarti tuhan memiiki telinga semua itu bisa dilihat di asmaul husna. 

Melalui menghafal guru mengajarkan kalimat-kalimat keagamaan. Guru 

melakukan pembiasaan bersalaman, mengucapkan salam dan ketika  masih 
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ada yang belum menjawab salam guru akan mengulangi terus salamnya 

sampai menjawab salam, rajin shalat duha. guru pun menanggapi dengan baik 

rasa kagum anak dengan agamanya. 

Kegiatan sekolah seperti acara pelepasan kelas VI dan kegiatan 

pembelajaran seperti diskusi dan kerja kelompok serta orang tua pun 

mendukung dalam proses pembelajaran untuk menumbuhkan sikap inklusif 

siswa. 
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Catatan Lapangan 16 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Kamis, 01  Maret 2018 

Pukul  : 09.00 – 09.40 WIB 

Lokasi  : Ruang Ganti Putri 

Sumber data : Ibu Heryani Simarmata 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan pertama ini peneliti berkesempatan mewawancarai ibu 

Ani selaku guru agama Kristen di kelas atas. Kegiatan dimulai dengan 

bicang-bincang ringan setelah tidak kaku peneliti memulai wawancarai, 

berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan data sebagai berikut:  

Guru menyampaikan semua materi tentang agama Kristen yang ada di 

dalam Al-kitab seperti tentang kasih, penciptaan, kerukunan, dan etika. Guru 

hanya memberikan materi agama Kristen saja tidak menambahkan lagi selain 

agamanya karena di materi umum sudah ditambahkan. Selama guru 

mengajar, guru tidak takut jika siswanya memiliki praduga-prduga negatif ke 

siswa yang lain agama karena selama ini terlihat rukun dan baik-baik saja 

antar siswa berbeda agama, disamping itu juga guru selalu berupaya agar 

yang diajarkan terimplementasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan agama setiap agama sebenarnya sama tapi ada cara yang berbeda 

dalam mencapai tujuannya sehingga kelasnya dipisah. Guru beranggpaan 

bahwa agamaya adalah agama yang baik dan tidak menutup kemungkian 

semua agama juga benar. 

Guru sudah pernah menyuruh anak untuk melalukan diskusi tentang 

penciptaan dengan temannya yang beragama Katolik ketika mereka di gabung 

dalam satu kelas jika guru agama Katolik berhalangan datang. Menurut guru 

dalam kegiatan diskusi itu terlihat siswa saling terbuka dalam berdiskusi. 

Selain diskusi ketika pembelajran guru juga membebaskan siswanya untuk 

melakukan tanya jawab kepada siswa lain dikelasnya. Guru menggunakan 

media gambar seperti prahu untuk memancing anak agar mau saling 

mendiskusikan. 

Guru mengajarkan materi toleransi dengan cara menasehati agar 

menghargai agama lain ketika sembayang, saling membantu, saling 

menghargai, saling menghormati baik dalam kesehrian di sekolah maupun 

dilingkungan rumah. Upaya yang dilakukan guru agar membina hidup rukun 

dan damai dengan  menasehat siswa agar tidak memiliki rasa iri kepada 

kelebihan yang lain kerena jika hati sudah meiliki rasa iri makan akan timbul 

rasa benci yang membuat tidak rukun. 

Guru membolehkan siswanya untuk menghadiri tradisi keagamaan milik 

agama lain. disamping memperbolehkan guru juga memberikan pengutan 

tentang ajaran agamanya agar mereka tidak ikut menyakini tradisi yang 

diikuti.  

Guru mengajarkan sikap menghargai melalui pembelajaran agama pada al-

kitab. Siswa telah menunjukan perilaku mengharagai dengan cara saling 
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berbagi bekal jika ada temannya yang tidak membawa bekal. Antar siswa pun 

memiliki sikap saling pengertian tidak pernah memiliki rasa benci. 

Komunkasi yang terjalin antar siswa beda agama terjalin dengan baik 

kerena selama ini hubungan pertemanananya baik. Gurupun berupaya 

melakukaan pembiasaan menjalin komunikasi yang baik dengan siswanya 

agar anak menirunya. Selama ini sepengatahuan guru belum ada konflik atas 

nama agama yang terjadi antar siswa beda agama. 

Ketika anak menjalankan ibadat siswa tidak meminta imbalan atau pujian 

atas ibadah yag telah dilakukannnya dan anak itu selalu mau menerima 

nasehat dan penjelasan guru ketika beribadah. Mungkin ketika anak males 

datang ke greja maka tindakan yang dilakukan menunjungi ke rumahnya dan 

menasehati dan mendo’akannya. 

Dalam ajaran Kristen Tuhannya di gambarkan dalam bentuk menyerupai 

manusia yaitu Yesus yang dikirim Tuhan bapak untuk  menyapa manusia. 

Karena tuhan ini menyerupai manusia maka kita manusia segambar dengan 

bentuk manusia memiliki mata, telinga dan sebagainya. Tuhan pun memiiki 

sifat adil, penyayang mengasihi hambanya dan mencukupi rizki karena tuhan 

maha kuasa. 

Guru mengajarkan anak agar menghafal dan mengucapkan kalimat 

kegamaan dengan cara mengikuti guru berdo’a. Guru mengajarkan anak 

untuk berdo’a ketika makan seperti mengucapkan terimakasih kepada tuhan 

karena telah memberikan makanan dan supaya Tuhan sucikan atau kuduskan 

makanan ini. 

Ketika pembelajaran di sekolah guru belum pernah mengajarkan praktik 

keagamaan tetapi ketika digreja dalam sekolah mingguan diajarkan praktik 

ibadah. Kegiatan ibadah diawali dengan nyanyi dengan tujuan untuk 

memanggil Tuhan dan memfokuskan untuk beribadah kepada Tuhan. 

Kemudian dilanjutkan berdo’a, bernyanyi lagi setelah itu mendengar 

Khutbah, dan ditutup dengan nyanyi lagi. 

Selama ini anak rutin melakukan ibadah datang ke greja untuk beribadah 

di hari minggu atau sabtu. Guru mengontrol kehadiran anak dengan 

mengabsennya setiap minggunya. Gurupun melakukan pembiasaan-

pembisaan dengan bersikap yang baik, sopan di depan anak-anak, berbicara 

yang baik dan menegur atau menasehati agar bersalaman juga dengan guru 

yang lain dan senyum. 

Kegiatan-kegiatan sekolah seperti idul adha, buka bersama serta kegiaatan 

pembelajaran seperti diskusi serta sarana dan pra sarana mendukung semua 

dalam kegiatan pmbelajaran dalam menumbuhkan sikap inklusif siswa.  Guru 

mengalami kendala masalah waktu dalam menumbuhkan sikap inklusif siswa 

karena minimnya waktu guru di SD Cebongan karena guru sering keluar kota 

dan berpindah mengajar ke sekolah lain. Ruang kelas yang nomaden 

membuat guru kesusahan mencari ruang kosong dulu sebelum memulai 

pembelajran serta kekurangan papan tulis untuk menjelaskan materi sehingga 

hanya menggunakan buku dan al-kitab saja ketika pembelajaran 
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B. Interpretasi  

Guru hanya mengajarkan agamanya saja ketika pembelajaran agama 

Kristen tetapi Guru berupaya agar yang diajarkan terimplementasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru pernah memberikan materi diskusi tentang 

penciptaan dengan agama Katolik ketika kelasnya digabung dan memancing 

agar mau berdiskusi dengan menggunaakan gambar. 

Melalui nasehat dan materi guru mengajarkan toleransi, sikap menghargai 

dan berusaha membina kehidupan yang baik dan damai. Guru membolehkan 

siswanya untuk menghadiri tradisi keagamaan milik agama lain dan 

membebaskan mereka untuk saling bertanya jawab. Komukasi pun terjalin 

dengan baik dengan guru juga memberikan pembiasaan-pembiasaan. 

Guru lebih memperdalam al-kitab ketika melakukan pembelajaran, anak 

tidak pernah meminta imbalan atau pujian atas ibadah yang telah dilakukan. 

Gambaran Tuhan yang dibentuk orang Kristen yaitu menyerupai bentuk 

manusia. Guru mengajarkan anak agar menghafal dan mengucapkan kalimat 

kegamaan dengan cara mengikuti guru berdo’a, siswa pun rutin datang ke 

greja setiap hari minggu atau sabtu. 

Kegiatan-kegiatan sekolah seperti idul adha, buka bersama serta kegiaatan 

pembelajaran seperti diskusi serta sarana dan pra sarana mendukung semua 

dalam kegiatan pmbelajaran dalam menumbuhkan sikap inklusif siswa.  Guru 

mengalami kendala masalah waktu, ruang kelas yang nomaden dan fasilitas 

berupa papan tulis dalam proses pembelajaran untuk menumbuhkan sikap 

inklusif siswa. 
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Catatan Lapangan 17 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 13 Maret 2018 

Pukul  : 08.35– 09.20 WIB 

Lokasi  : UKS 

Sumber data : Naufal Haza Akilah 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Naufal 

selaku siswa kelas IVA yang beragama Islam. Berdasarkan wawancara 

tersebut peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Guru mengajarkan pembelajaran agama dengan cara menghafal seperti 

nama-nama malaikat dan dijadikan lagu. Sebelum mulai pembelajaran guru 

megucapkan salam kemudian menyanyikan lagu Indonesia Raya, hormat 

kepada bendera merah putih. Terkadang belajarnya melalui alam untuk 

memahamkan siswa tentang kekuasaan dan ciptaan Alloh, mengajarkan 

praktik sholat. Ketika melakukan pembelajaran guru hanya menyampaikan 

materi agamanya saja tetapi pernah memberikan wawasan lain  seperti 

memberikan pengetahuan tempat-tempat ibadah setiap agama dan caranya 

beribadah. Siswa tidak memiliki praduga-praduga negatif kepada temannya 

yang berbeda agama. Guru menjadikan satu kelompok antar siswa yang 

berbeda agama sebagai upaya untuk mencegah terjadinya  praduga-praduga 

negatif.  Siswa menganggap bahwa agamanya adalah yang paling benar dan 

agama lain pun benar. 

Guru tidak pernah memberikan materi keagamaan untuk di diskusikan 

dengan temannya yang berbeda agama. tetapi guru kelas pernah memberikan 

tugas untuk saling menanyakan masalah tempat ibadahnya dan berdiskusi 

tenatng kenakeragaman agama. Ketika melakukan tanya jawab atau diskusi 

baik di materi umum maupun agama antar siswa memiliki sikap saling 

terbuka. Guru membebaskan siswanya untuk melakukan tanya jawab di luar 

jam agama. ketika dan acara keagamaan milik agama Islam siswa yang 

beragama lain pun ikut membantu merapihkan ruangan dan ikut menyiapkan 

maknan atas dikap seperti itu siwa yang bergma aain mendapatkan sikap 

apresisasi seperti mengucapkan terimaksih. 

Guru kelas mengajarkan toleransi beragama dengan cara memberikan 

materi dan berdiskusi tempat ibadah, kitabnya, dan hari besarnya, membuat 

cerita tentang agama Kristen dengan cara bertanya dengannya. Sikap rukun 

yang terbentuk dalam keseharian seperti bermain bersama, saling bercanda, 

tidak marah-marah dan saling membenci. Guru menagajarkan sikap 

kerukunan dengan cara menyuruh untuk bermain bersama dan jika ada yang 

marah-marah suruh datang ke guru kelas untuk di akurkan kembali. 

Kerjasama yang terbentuk antar siswa berbeda agama terjalin dengan baik 

guru berupaya untu menjadikan mereka dalam sebuah tugas kelompok agar 

mau bekerjasama. Guru membolehkan siswanya untuk mengahdiri acara 

tradisi kegamaan milik agama lain teapii siswa belum pernah datang 

menghadiri karena belum sempat baru ada keinginan untuk datang 
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menghadirinya. Cara berdiskusi dan berdialog yang benar untuk 

menumbukan sikap iklusif dengan cara menghargai pendapat, tidak 

menertawakan, menggunkan bahasa yang  baik, dengan adanya diskuis, 

berdialog dan bertanya jawab membuat siswa mengerti akan arti pluralisme. 

Cara guru untuk menumbuhkan sikap saling mengargai dengan cara 

bermain bersama, kerja kelompok, mengerjakan soal tentang agama-agama 

saat pelajaran tema, ketika ada kerabat guru yang berlainan agama ada yang 

meninggal siswa ikut menyumbang dan terkadang ikut datang takziyah. 

Siswa sudah menghargai temannya yang beragama Katolik ketika 

pembelajaran dengan tidak mengganggunya, tidak berterik di depan kelasnya. 

Sikap saling menghormati dan saling pengertian yang ditunjukan siswa dalam 

kesehariannya. Naufal pun terbiasa melakukan komunikasi dengan temanya 

yeng berbeda agama dan komunikasi yang terjalin pun baik, guru kelas 

membiasakan mereka untuk berdiskusi dan berkelompok agar mereka 

terbiasa melakukan komunikasi. Siswa tidak pernah memiliki rasa enggan 

ketika ingin meminta tolong temannya yang berbeda agama. 

Siswa menerima dengan puasa dengan penjelasan guru agama yang di 

sampaikan dan jika ada yang belum dipahami siswa akan bertanya. Dalam 

menjalankan ibadah siswa tidak pernah mengharapkan imbalan atau pujian 

atas ibdah yang telah dilakukannya. siswa pernah menggambarkan bentuk 

Tuhannya yang mempunyai mata dan telinga ketika kelas 3, sekarang siswa 

tidak bisa menggambarkan wujud/bentuk Tuhannya karen Alloh itu tidak 

boleh digambarkan, konsep seperti itu diperoleh sisiwa saat pembelajaran 

agama dan dari guru ngajinya. Tetapi Naufal percaya dengan sifat-sifatnya 

yang adil, maha melihat, maha mendengar dan maha besar kekuasaan Alloh 

hal itu telah diajarkan oleh orang tuanya. 

Ketika mendengar teman yang mengalami musibah sisiwa mengucapkan 

kalimat toyibah. Ketaatan anak dalam menjalankan perintah Alloh dengan 

rajin sholat 5 waktu, puasa, dan melakukan hal-hal sunnah lainnya, beramal. 

Sikap yang dicontohkan guru seperti membersihkan masjid menurut sisiwa 

patut untuk ditiru, pembiasaan yang dilakukan guru agar siswanya mau 

menirunya dengan cara jika ada yang mengerjkan PR maka disuruh 

membersihkan masjid, dan jika ada jadwal sholat duha melihat lantai kotor 

guru menyuruh siswanya untuk memberishkannya. Siswa pernah memiliki 

rasa takjub, heran dan kagum dengan agamanya melalui cerita-cerita yang 

diceritakan orang tua, guru atau buku tentang kekuasaan Alloh seperti 

mengidupkan kembali orang yang mati dan diperlihatkan surga dan neraka 

kepadaya. Guru dan oraang tua menyikapinya dengan baik rasa yang 

dtunjukannya dengan memberikan feedback. 

Kegiatan sekolah seperti kegiaatan rutinan jum’at bersih dan kegiatan 

pembelajaran seperti diskusi, diputarkan film, kerja kelompok, membaca 

materi tentang sikap saling menghormati, tolong-menolong  dapat 

menumbuhkan sikap inklusif siswa, begitu juga sarana dan pra sarana yang di 

sediakan pihaak sekolah dapat mendukung dapam  proses pembelajarannya. 

 

B. Interpretasi Data 
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Guru hanya mengajarkan materi agamanya saja tetapi guru memberikan 

waawasan lain selain agamanya. Siiswa tidak memiliki praduga negatif 

dengan yang berbeda agama dan menganggap bahwa agamanya adalah yang 

paling benar dan agama lain pun benar. Guru agama tidak pernah 

memberikan tugas materi untuk mendiskusikan dan bertanya jawab tetapi 

guru kelas pernah melakukaannya. Mereka pun terlihat terbuka dan mau 

saling membantu pada suatu acara keagamaan, dengan membrikan materi, 

diskusi, dan tugas bertukar cerita siswa mendapatkan materi toleransi. Siswa 

dapat hidup rukun, saling bekrejasama dan membolehkan menghadiri acara 

keaagamaan milik orang lain. 

Siswa telah menunjukn sikap saling menghargai, saling menghormati, dan 

saling pengertian dalam kehidupan sehaari-hari di sekolah, komunikasi antar 

siswa pun terjalin baik dan siswa tidak enggan ingin meminta bantuan dengan 

temannya yang berbeda agama. 

Siswa menerima dengan puasa dengan penjelasan guru agama yang di 

sampaikan dan jika ada yang belum dipahami siswa akan bertanya, siswa 

tidak pernah mengharapkan imbalan atau pujian ketika beribadah. Ketika 

kelaas 3 naufal menggambarkan Tuhannya seperti manusia sekarang naufal 

beranggapan bahwa Tuhannya itu tidak boleh digambarkan tetapi dia percaya 

pada sifat-sifatnya. Siswa mengucpaakan kaliat toyibah jika temannya ada 

yang megalami musibah dan taat dlam beribadah serta memiiki rasa takjum, 

kagum dan heran dengan agamanya melalui cerita-cerita. 

Kegiatan sekolah seperti kegiaatan rutinan jum’at bersih dan kegiatan 

pembelajaran seperti diskusi, diputarkan film, kerja kelompok, membaca 

materi tentang sikap saling menghormati, tolong-menolong  dapat 

menumbuhkan sikap inklusif siswa. 
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Catatan Lapangan  18 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 13 Maret 2018 

Pukul  : 09.30– 10.30 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas agama 

Sumber data : Mahar Julies Ana Agung Mogado (MJ) 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai MJ  

selaku siswa kelas VA yang beragama Katolik. Berdasarkan wawancara 

tersebut peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Guru mengajarkan pembelajaran agama dengan cara memberikan 

perumpamaan-perumpamaan membuat siswa lebih jelas terhadap materi yang 

dijelaskan guru, berkunjung ke greja pada saat kelas IV. Ketika melakukan 

pembelajaran guru pernah memberikan wawasan lain selain agamanya. Siswa 

pun tidak pernah memiliki praduga-praduga negatif dengan temannya yang 

berbeda agama dengannya dan beranggapan bahwa semua agama itu benar 

karena sudah terbiasa hidup dilingkungan dengan temen-temen yang berbeda 

agama dengannya. 

Guru belum pernah memberikan materi diskusi keagamaan untuk di 

diskusikan dengan temannya yang berbeda agama tetapi ketika pembelajaran 

tematik guru sering memberikan materi untuk saling berbiskusi dengan 

temannya. Ketika menyuruh siswa agar saling berdiskusi dengan temannya 

dengan cara guru mengatur denah tempat duduk. Walaupun guru agama 

belum pernah memberikan materi atau tugas untuk saling berdiskusi 

sebanerya guru membolehkan siswanya untuk melakukan tanya jawab 

ataupun diskusi di luar jam pelajaran agama. Guru kelas melakukan upaya 

seperti memberikan nasehat dan mengajak agar siswanyaa mau saling 

berkerja ketika diskusi kelompok dan jika sudah meleati batas guru baru akan 

memberikan hukuman ringan seperti memberi soal. Siswa pernah membantu 

membereskan ruangan yang akan digunakan untuk acara anak agama Islam 

atas tindakan tersebut siswa mendapatkan apresiasi berupa ucapan terimaksih. 

Guru mengajarkan materi toleransi dengan cara memberikan materi dan 

memberikan nasehat agar tidak membeda-bedakan teman yang berbeda 

agama, tidak boleh bertengkar. Bentuk sikap rukun yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari seperti bermain bersama, saling bercerita, membanatu 

teman, siswa melakukan tindakan tersebut faktor utama karena adanya faktor 

naluri manusiawi dan sikap yang dicontohkan guru. Guru selalu berusaha 

mendamaikan jika ada muridnya yang berantem atau saling mengejek dengan 

cara memanggil dan menasehatinya jika sudah kelewatan baru guru akan 

menghukumnya. Kerjasama yang terjalin antar siswa berbeda agama pun 

terjalin dengan baik ketika mereka dijadikan dalam satu tim. Guru 

membolehkan siswanya untuk mengikuti acara tradisi keagamaan milik 

agama lain seperti ketika menghadiri pembagian daging saat idul adha di 

sekolah, dan pernah mengikuti tradisi keagamaan milik ayahnya yang 

beragama Hindu ketika di bali sering datang ke pure.  
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Cara guru menumbuhkan sikap saling menghargai dengan selalu 

memberikan nasehat agar tidak membeda-bedakan, dan tidak menggangu saat 

beribadah. Mj selalu berusaha bersikap ramah dengan temannya yang berbeda 

agama, saling pengertian, dan tidak pernah memliki perasaan benci. 

Komunikasi yang terjalin antar siswa beda agama pun berjalan dengan baik 

karena siswa terbiasa saling bercerita dengan temen deketnya yang beragama 

Islam. MJ tidak pernah merasa sungkan jika ingin meminta bantuan dengan 

temnnya dengan melihat-lihat dulu sifat orangnya yang akan dimintai tolong. 

Siswa menerima dengan puas dengan penjelasan yang diberikan guru 

kertika pembelajaran. Ketika melakukan kegiatan ibadah pun siswa tidak 

ingin dipuji atau ingin mengharapkan imbalan. Gambaran Tuhan yang 

terbentuk oleh siswa bahwa Tuhannya (Yesus) itu mirip manusia, konsep 

seperti itu diperoleh siswa ketika pembelajaran. Kalimat keagamaan yang 

diucapkan siswa ketika mendengar teman mengalami musibah dengan cara 

mendo’akan. Sikap sopan, membantu orang yang kesusahan dan tegas yang 

dimiliki guru menurut siswa merupakan teladan yang baik untuk ditiru.  

Kegiatan sekolah yang dapat menumbuhkan sikap inklusif seperti 

kerjabakti setiap jum’at bersih, dan pembgaian dagaing pada saat idul adha. 

Sedangkan kegiatan pembelajaran yang dapt menumbuhkan sikap iklusif 

seperti diskusi dan kerja kelompok.  Semua hal itu di dukung dengan adanya 

saran pra sarana yang di sediakan oleh sekolah. 

 

B. Interpretasi  

Guru hanya mengajarkan maeri tentang agamaya saja tetapi pernah 

memberikan wawasan tambahan tentang agama lain. siswa pun tidak 

memiliki praduga negatif dan mengganggap bahwa semua agama itu benar. 

Guru agama belum pernah memberikan materi untu didiskusikan antar 

agama, tetapi guru membebaskan siswanya untuk berdiskusi dan bertanya 

jawab di lur jam pelajara agama. siswa sudah perrnah mendapatkan perilaku 

apresiasi dan mau saing bekrjasama. Melalui materi dan nasehat guru siswa 

telah memiliki sikap toleransi, hidup saling rukun, dan mau saling 

bekerjasama. Siswa sudah pernah mengikuti acara tradisi milik agama lain. 

Siswa telah menunjukan sikap saling meghargai, tidak memiliki rasa benci 

dengan yang berbeda agama dengannya, mau saling berkomunikasi, dan tidak 

merasa sungkan jika ingin meminta bantuan. 

Siswa menerima dengan puas penjelasan guru dan tidak mengharapkan 

imbalan atau pujian setelah melakukan ibadah. Gambaran Tuhan yang 

terbentuk seperti manusia. Siswa pun akan mendo’akan temannya yang 

mengalami musibah. 

Kegiatan sekolah seperti kerjabakti setiap jum’at bersih, dan pembagian 

daging pada saat idul adha, dan kegiatan pembelajaran seperti diskusi dan 

kerja kelompok  dapat menumbuhkan sikap iklusif siswa. 
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Catatan Lapangan 19 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : 15 Feburuari 2018 

Pukul  : 09.15 – 09.30 WIB 

Lokasi  : Depan Ruang kelas IVA 

Sumber data : Putriku Akila 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan pertama bertatap muka dengan Akila kelas IV A 

beragama Katolik untuk melakukan wawancara, berdasarkan wawancara 

tersebut peneliti menemukan data sebagai berikut. 

Guru ketika pembelajaran agama katolik terkadang memasukan tentang 

nasehat-nasehat bersikap dengan teman yang berbeda agama seperti harus 

menghormati agama lain. Siswa tidak memiliki perasaan negatif kepada 

temannya yang berbeda agama. Guru sering menasehati siswa untuk saling 

menghormati agama lain dan tidak boleh mengejek agama lain dengan 

memberi beberapa contoh sikap. Akila pun beranggapan bahwa semua agama 

itu semuanya benar karena melihat dari sikap temannya yang beragama islam. 

Siswa pernah melakukan diskusi dengan temannya yang berbeda agama 

seperti perihal masalah ejekan antar agama selain itu juga guru memberikan 

materi, tugas untuk merek saling bertanya jawab. Siswa pernah mendapatkan 

bentuk uacapan terimakasih sebagai bentuk apresiasi karena telah membantu. 

Guru mengajarkan toleransi beragama melalui materi, cerita, dan nasehat. 

Untuk mencapai itu guru berupaya selalu memberikan nasehat dalam 

bersikap. Sikap kerukunan antar siswa berupa bermin bersama, saling 

bercerita, memberikan sebagian uang sakunya jika temannya ada yang gak 

membawa uang saku. Sikap seperti itu terbentuk karena mendapat materi dari 

guru dan naluri berteman.  

Kerjasama yang terbentuk antar siswa beda agama terjalin dengan baik, 

guru mengajak siswanya untuk mau saling bekrjasama dengan cara 

menjadikannya dalam sebuaah tim. 

Guru membolehkan siswa untuk mengikuti tradisi keagamaan milik agama 

lain dan siswa pernh mengkuti acara halal bi halal, buka bersama, idul adha. 

Guru sering menasehati anak dalam bersikap  untuk saling menghargai 

antar siswa. Siswapun menunjukan sikap meghargai dengan menghargai 

pendapat dan menghargai apa yang dilakukannya. begitu juga sikap saling 

pengertian. 

Komunikasi yang terjalin antar siswa dengan baik karena siswa sudah 

terbiasa bercerita bersama, berman bersama dan tutntutan tugas. Sehingga 

siswa tidak memiliki rasa enggan jika ingin meminta bantuannya. 

Ketika pembelajaran agama jika materi yang disampaikan guru kurang 

memahamkan maka siswa bertanya jika belum tahu. Siswa tidak pernah 

meminta imbalan dalam beribadat ketika siswa menjalankan ibadat ditegur 

orang tua karena bermain HP digereja. 
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Siswa menggambarkan bentuk Tuhan mereka seperti layaknya manusia 

karena Tuhan maha kuasa dan Tuhan suka menolong orang yang miskin, 

buta, cacat dsb. Konsep itu diporeh siswa dari pembelajaran agama. 

Kalimat keagamaan khusus tidak ada yang diucapkan ketika temannya 

mengalami mushibah, akila mengatakan bahwa kalimat keagamaan yang 

dibaca yaitu “turut berduka cita”. Anak rutin mengunjungi gereja untuk 

beribadah setiap minggu. 

Sikap menghormati orang lain, penyayang, ramah adalah sikap yang 

ditunjukan guru dalam keseharian. Guru membiasakan berdo’a sebelum 

makan dan sesekali siswa melihatnya dengan tujuan agar meniru dalam 

kehidupan. 

Siswa kerap merasa takjub dan heran dengan agamanya dari cerita-cerita 

yang disampaikan guru seperti cerita tentang Yesus yang bisa 

menyembuhkan orang sakit. Gurupun menanggapi rasa takjub dan heran 

siswa itu dengan cara semakin menggebu-begu dalam bercerita. 

Kegiatan skolah seperti kerjabakti pada hari jumat, acara halal bi halal, 

idul adha, kemah dan kegiatan pembelajaran seperti diskusi dapat membantu 

mendukung dalam menumbuhkan sikap inklusif siswa. Begitujuga saraana 

dan pra sarana yang terdapat di sekolah seperti ruang kelas dapat mendukung 

untuk proses pembelajaran. 

 

 

B. Interpretasi 

Guru hanya mengaajarkan materi tentang agamanya saja tetapi guru sering 

memberikan wawasan lain seperti sikap-sikap hidup dengan antar agama di 

lingkungan sekolah. Guru pernah memberkan tugas berdiskusi dan bertanya 

jawab dengan antar agama. Perilaku apresiasi dari guru atau teman pernah di 

dapatkan oleh siswa. 

Guru agama lebih sering menasehati pada masalah sikap bertoleransi 

dengan yang berbeda agama baik saat pembelajaran maupun diluar 

pembelajaran, siswa telah menunjukan sikap toleransi, rukun, bekerjasama, 

saling berkomunikasi, saling menghargai, saling pengertian dalam keseharian 

di sekolah.      

Siswa menerima dengan puas penjelasan guru dan menanyakan beberapa 

hal yang belum dimengerti. Siswa menggambarkan bentuk Tuhannya seperti 

manusia namun Tuhan maha kuasa. Siswa terbiasa mengucapkan kalimat 

keagamaan jika ada yeng mengalami musibah, dan rutin datang kegreja. 

Guru memberikan contoh yang baik dan melakukan pembiasaan yang 

patut ditiru oleh siswa dalam keseharian di sekolah. Siswa memiliki perasaan 

takjub dan heran dengan agamanya melalui cerita-cerita. 

Kegiatan sekolah seperti jumat bersih, kemah dan kegiatan pembelajaran 

seperti dikusi serta sarana dan pra sarana sekolah seperti ruang kelas dapat 

mendukung dalam meumbuhkan sikap inklusif siswa. 
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Catatan Lapangan 20 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 27 Feburuari 2018 

Pukul  : .11.00 – 11.40 WIB 

Lokasi  : Depan ruang kepala sekolah 

Sumber data : Ibu Temu Sartiwi 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Ibu Temu 

Sartiwi selaku guru kelas VA. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut: 

Kegiatan keagamaan yang dilakukan di  SD N Cebongan seperti do’a 

bersama menjelang ujian. Dalam agenda acara tersebut semua siswa ikut 

berkonstribusi dalam persipan acara tersebut. atas kontribusi yang dilakukan 

siswa guru memberikan apresiasi dalam bentuk ucapan terimakasih. 

Sikap toleransi yang ditunjukan peserta didik kelas VA seperti bermain 

bersama, saling menawarkan bekal, piket, menjenguk orang sakit. Antar 

siswa pun saling hidup rukun dengan saling menghargai, menghormati, tidak 

berrkelahi, bermain bersama. para siswa sering bekerjasama dalam tugas 

kelompok. Tradisi keagamaan seperti idul adha semua siswa ikut datang ke 

sekolah  dan mendapat daging dan merasakan hasil kurban. Peserta didik 

selalu ditanamkan oleh guru kelas bahwa semua agama itu benar, dan agama 

yang lain pun benar tapi kita harus tetap yaqin dengan agama kita. 

Peserta didik menunjukan sikap sling menghargai dengan cara pada saat 

pelajaran agama anak-anak saling mengingatkan untuk ke kelasnya 

khususnya untuk yang non islam, pada saat pesta idul adha yang non Islam 

menghargai untuk datang ke sekolah. Sepengetahuan guru kelas selama ini 

tidak ada perasaan saling benci dengan yang berbeda agama tetapi mereka 

selama ini rukun, bekerjasama dan saling pengertian. Hal itu terjadi karena 

guru selalu menanamkan bahwa indonesia memiliki dasar negara yaitu 

pancasila sebagai pedoman hidup dan punya semboyan bhineka tungal ika 

dan banyaknya agama yang diakui di Indonesia sehingga harusa saling 

menghargai dan rukun kerena itu hak asasi untuk memeluk agama yang 

diyaqininya. 

Konunikasi yang terjalin anatar siswa beda agama tejadi dengan baik. 

Selama ini sepengetahuan guru kelas belum pernah terjadi konflik atas nama 

agama. Guru selalu berusaha memberi penjelasan bahwa di kelas VA itu satu 

organisasi dan semua bersaudra. Jika melihat siswanyaa ada yang terjadi 

konflik guru akan memanggilnya, mengajak berbincang-bincang dan 

memberikan pengertian. Antar siswa tidak menunjukan sikap ennggan untuk 

meminta tolong. Ketika mereka digabungkan dalam satu tim mereka dapat 

saling bekerjasama dengan baik. Hal ini terjadi karena guru selalu 

menanamkan bahwa keberhasilan tim itu tergantung dari kekompakan tim 

tersebut. Ketika waktu jumat bersih guru juga ikut terjun menggambil bagian 

dalam memberishkan ruangan dan mengajak siswasnya untuk saling 

bekrjasama membagi tugas dalam memberihkan ruangan. Guru melalukan 
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pembiasaan berdo’a sebelum memulai pelajaran, mengucapkan salam, 

menyapa jika bertemu. 

Selama ini orang tua sangat mendukung dalam kegiatan-kegiatan sekolah 

yang dapat menumbuhkan sikap inklusif siswa. Guru pun berhubungan baik 

dengan orang tua siswa dengan menjalin komunikasi. 

 

B. Interpretasi 

Guru telah memberikan ucapan terimakasih sebagai bentuk apresiasi 

kepada siswanya yang ikut berkontribusi dalam acara keagamaan. Siswa telah 

menunjukan sikap toleransi anaatar umat beragama, hidup rukun, saling 

menghargai, menghormati, dan mau saling bekerjasama serta mau meghadiri 

kegiatan agama milik agama lain. Komunikasi yang terjain sangat baik 

sehingga belum pernah terjadi konflik mengatas namakan agama. hal itu 

terjadi karena guru menanamkan bahwa semua agama itu benar, dan agama 

yang lain pun benar tapi kita harus tetap yaqin dengan agama kita serta selalu 

menanamkan bahwa Indonesia memiliki dasar negara yaitu pancasila sebagai 

pedoman hidup dan semboya bhineka tunggal ika dan selalu memberikan 

contoh sikap dan pembiasaan-pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah. 

Orang tua mendukung dalam kegiatan sekolah dan kegiatan pembelajaran 

yang dapat menumbuhkan sikap inklusif. 
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Catatan Lapangan 21 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Senin, 26  Feburuari 2018 

Pukul  : 11.00 – 12.30 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas  

Sumber data : Ibu Sumbarwati  

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan untuk mewawancarai ibu 

sumbar di ruang kelas agama setelah pembelajaran agama selesai. 

Berdasarkan hasil wawancara di temukan data sebagai berikut:  

Guru mengajarkan sikap menghargai antar anak melalui penjelasan ketika 

pembelajaran dan memasukan nilai-nilai untuk mewujud nyatakan dalam 

keseharian. Seperti sikap menghargai orang tua, mau ikut membantu teman 

mengangkat tong untuk membuang sampah. Guru menumbuhkan sikap saling 

menghargai dangan cara memberi pengertian, nasihat, melalukan instropeksi 

dan refleksi diri ketika melukai hati teman lain, serta memberikan 

pembiasaan. 

Selama ini sikap yang ditunjukan siswa antar agama seperti saling 

penegrtian ataupun ada rasa benci atau marah itu masih dalam hal wajar anak. 

Komunikasi antar siswa beda agamapun terjalin sangat baik karena 

kebanyakan dari mereka memiliki sahabat yang beda agama. selain itu juga 

terdapat pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan guru agar mereka mau 

saling berkomunikasi seperti jika ada anak yang membuang sampah guru 

mengucapkan terimakasih, dan mempersilahkan anak masuk jika ada yang 

diluar kelas. 

Selama ini tidak pernah terjadi konflik atau ejekan yang mengatas 

namakan agama antar siswa beda agama. Upaya yang dilakukan guru sebagai 

pencegahan terjadinya konflik atau ejekan atas nama agama dengan cara 

dinasehati supaya tidak membalas balik perlakukan temannya tapi untuk 

mendo’akan temannya supaya Tuhan mau mengubah hatinya supaya bisa 

mau menerimamu. 

Guru selalu berusaha mengembangkan materi sampai mendalam dan 

berusaha agar anak dapat mengimplementasikan dalam kehidupan keseharian. 

Kesalahan yang sering terjadi di gereja ketika anak-anak beribadat yaitu 

anak-anak makan di dalam greja sebenarya itu dilarang makan di greja ketika 

beibadat jika ingin makan maka keluar kereja, karena guru tidak bisa 

mengontol siswanya ketika di greja hari minggu maka guru hanya 

menasehatinya ketika pembelajaran di sekolah.  

Guru menggambarkan bahwa bentuk Tuhan mereka menjelma seperti 

manusia yang diturunkan Tuhan Bapak yang maha kuasa dan pencipta untuk 

menyapa manusia agar manusia kembali kepada Allah. Sehingga Allah 

mewahyu dalam bentuk manusia yaitu Yesus. Ketika pembelajaran guru 

menjelaskan bahwa Yesus sebagai manusia sekaligus menjadi Allah.  

Tuhan memiliki sifat-sifat seperti Adil, penyayang dan sebagainya. 

Bahkan orang-orang Katolik menggambarkan bahwa Allah adalah yang 
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meraja. Layaknya kerajaan di dunia dengan raja yang adil, bijaksana dan 

sebagainya untuk membuat rakyatnya damai, apalagi Allah yang merajai pasti 

maha segala-galanya. 

Guru menyuruh anak menghafal do’a dengan cara melafalkannya bersama 

ketika pembelajaran, di lingkungan rumah ataupun ibadah di greja. Ada 3 

do’a pokok milik orang katolik yaitu do’a bapak kami, salam maria, 

kemulyaan. Ketiga do’a itu bisa dilafadzkan dan digunakan dalam aktifitas 

keseharian seperti mau makan, setelah makan, doa mau tidur. Walaupun 

sebenarnya do’a khusus untuk itu juga ada tapi ketiga do’a pokok itu bisa 

digunakan dalam setiap saat dan keadaan apapun. 

Guru mengajarkan praktik kegiatan ibadah kepada anak dalam kegiatan 

Babelcame yang diadakan ditingkat kecamataan atau kabupaten yang isinya 

pendalaman tentang kitab suci. Bentuk ketaatan anak dalam beribadah bisa 

dilihat guru dari berdo’a dalam keseharian ketika pembelajaran, dan gurupun 

mengkontrol rutinitas sekolah mingguan di greja dengan cara memberikan 

buku keagamaan yang harus di tandatangani romo. 

Guru melakukan pembiasaan makan ketika waktu istirahat dan sebelum 

makan guru berdo’a terlebih dahulu, sikap antar sesama guru. Hal itu guru 

berusaha agar anak mencotoh sikap itu. Guru membiasakan anak untuk 

memberikan senyum kepada teman-temanmu dan menyapanya karena dari 

senyum dan sapaan sudah menunjukan nilai positif.  

Dari cerita-cerita yang di ceritakan guru membuat anak kagum, heran dan 

takjub akan agamanya, dan terkadang menggunkan media film, mewarnani 

barang-barang suci. Ketika terpancar diwajah anak bahwa anak makin 

penasaran dengan ceritanya maka guru lebih mendramatisir dalam bercerita. 

Mayoritas anak kagum pada cerita bagaimana Allah mengusir Adam dan 

Hawa, Iblis masuk ke tubuh ular. 

Kegiatan sekolah seperti syawalan, buka bersama, pembelakalan sebelum 

ujian, ketika kegiataan babelcame, lomba-lomba CCA (Cerdas Cermat Al-

kitab) hal itu mendukung untuk menumbuhkan sikap inlusif siswa. Serta dari 

sarana prasarana pun mendukung dalam menumbuhkan sikap inklusif. Orang 

tua juga berperan dalam mendukung kegiatan-kegiatan sekolah dalam 

mengizinkan anak untuk  mengikuti acara syawalan dan sebagainya. Kendala 

yang dialami guru ketika siswa lahir dari perkawinan beda agama yang 

membuat siswa terkadang berubah-rubah mengikuti pembelajaran agama, 

terkadang di agama katolik satu semester atau setahun di Islam nanti kadang-

kadang ke Katolik lagi, ada yang di Kristen dan Katolik. Kendala itu ketika 

kesulitan memberikan nilai, tapi dapat ditangani dengan walaupun bergnti-

ganti guru agama yang saat ini diikutilah yang memberikan nilai. 

 

B. Interpretasi 

Melalui nasehat, pengertian melalukan instropeksi dan refleksi diri ketika 

melukai hati teman lain, serta memberikan pembiasaan  dan menamankan 

nilai-nilai ketika pemebelajaran yang diberikan guru membuat siswa memiliki 

sikap saling menghargai, menghormati dan pengertian. 
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Guru berusaha memberikan materi secara mendalam ketika pembelajaran, 

guru menggambarkan Tuhannya seperti rupa manusia, guru menyuruh 

siswanya untuk  mengahafal 3 do’a pokok orang Katolik serta pada acara 

babaelcame siswa akan belajar praktik ibadat. Guru membiasakan anak untuk 

berdo’a, memberikan senyum dan menyapa teman-temanmu. Dan melalui 

cerita-cerita guru lah membuat anak memiliki perasaan kagum dengan 

agamnya. 

Kegiatan sekolah seperti syawalan, buka bersama, pembelakalan sebelum 

ujian, ketika kegiataan babelcame, lomba-lomba CCA (Cerdas Cermat Al-

kitab) dan orang tua ikut berperan dalam menumbuhkan sikap inklusif siswa. 

Kendala yang dialami guru ketika memberikan nilai kepada murid dari 

perkawinan campuran yang terkadang bergonta-ganti dalam mengikuti 

pembelajaran agama. 
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Catatan Lapangan 22 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 27 Feburuari 2018 

Pukul  : 10.35 – 11.00WIB 

Lokasi  : UKS 

Sumber data : Aulia Kesya  

 

A. Deskripsi Data  

Pada kali ini peneliti mewawancarai Aulia yang beragama Islam kelas VA, 

wawancara dilakukan di UKS. Sebelum wawancara dimulai dengan 

bincang0bincang ringan terlebih dahulu setelah suaasana tidak kaku peneliti 

baru memulai mewawancarai Aulia. Berdasarkan wawancara peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut: 

Guru mengajarkan materi agama ketika pembelajaran dengan cara 

menerangkan terlebih dahulu kemudian memberikan soal untuk menguji 

pemahaman siswa dalam menangkap materi, dari cara penyampaian mudah 

dipahami dan suaranya keras. Menurut siswa guru hanya mengajarkan materi 

tentang agamanya saja tidak menambahkan wawasan materi lain tetapi sering 

menasehati masalah sikap saling menghargai dalam kehidupaan sehari-hari. 

Aulia beranggapan bahkan agama yang dianutnya itu benar begitu juga 

agama selain agamanya juga benar karena semua agama punya ketentuan 

masing-masing sesuai dengan agamanya yang baik-baik. 

Guru agama Islam belum pernah memberikan materi untuk di diskusikan 

dengan teman yang berbeda agama tetapi hanya menyuruh mendiskusikan 

dengan seagama saja ketika pembelajaran. Walaupun guru tidak pernah 

memberikan materi untuk di diskusikan antar agama tetapi Aulia sering 

berinisaiatif bertanya jawab dengan temannya yang berbeda agama.  

Guru membolehkan siswa untuk saling bertanya jawab dengan temannya 

yang berbeda agama. kebanyakan siswa yang beriniastif bertanya dangan 

temannya yang berbeda agama tidak ada tuntutan tugas dari guru. Aulia 

pernah mengucapkan terimakasih kepada temannyaa yang berbeda agama 

ketika membantunya dalam membersihkan ruangan yang digunakan untuk 

acara anak agama Islam. 

Guru mengajarkan toleransi beragama dengan cara menasehati agar saling 

mengharagi, menghormati antar teman yang berbeda agama dan melalui 

materi pada Bab kisah Nabi Muhammad SAW untuk saling menghargai dan 

menolong yang berbeda agama.  

Siswa saling bermain bersama, membeli jajan bersama, mengerjakan tugas 

bersama. guru selalu memberikan nasehat kepada siswanya agar saling rukun, 

usaha yang baru direncanakan guru akan memberikan denda bagi yang 

bertengkar. Guru berusaha melerai jika ada terjadi ribut dengan anak agama 

katolik yang berniat jail dengan mengganggu kelas Islam dengan berteriak-

teriak dan berlarian di depan kelas agama Islam saat pelajaaraan di kelas. 

Kerjasama yang antar siswa beda agama terjalin dengan baik ketika 

mereka dijadikan dalam satu team. Guru mengatakan kepada muridnya agar 

tidak ikut-ikutan tradisi agama lain seperti di surat Al-kafirun, tetapi kalo 
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menghadirinya perayaannya boleh. Aulia belum pernah datang ke acara 

tradisi agama lain. Adanya diskusi dan bertanya jawab membuat siswa 

mengerti tentang pluralisme. Berdiskusi dan berdialog dengan menggunkan 

bahasa yang sopan, menghargai pendapat teman dapat menumbuhkan sikap 

inklusif peseta didik. 

Guru membimbing, memberikan masukan, dorongan agar mereka saling 

menghargai dengan teman yang berbeda agama. Aulia berusaha mengharagai 

pendapat temannya yang kurang masuk akal ketika mereka kerja kelompok. 

Tidak pernah memiliki rasa benci kepada teman yang berbeda agama tetapi 

merreka saling pengertian, rukun, menghargai. 

Siswa terbiasa melakukan komunikasi dengan temannya yang berbeda 

agama. komunikasinya pun berjalan dengan baik. Guru berusaha menjadikan 

anak-anaknya dalam satu group di whatsap agar memudahkan mereka saling 

berkomunikasi. Aulia tidak memiliki rasa enggan untuk minta bantuan 

temannya yang berbeda agama. 

Siswa merasa puas dengan  keterangan/penjelasan yang diberikan guru. 

Ketika melakukan kegiatan ibadah tidak ingin mendapatkan imbalan atau 

pujian tapi ketika praktik sholat di skelolah siswa mau mengharapkan 

imbalan berupa nilai.  

Siswa beranggapan bahwa Allah itu lebih sempurna dan Dzat yang paling 

tinggi dari pada manusia Dia punya mata yang bisa digunakan untuk melihat 

siapa pun tidak terkecuali, bisa merajai. Konsep itu di dapatkan siswa melalui 

buku. Siswa menjalankan puasa wajib seperti bulan ramadhan, puasa-puasa 

sunnah, berdo’a, membantu orang tua. Siswa melihat gurunya rajin di 

mushola menurutnya itu menjad contoh yang baik untuk rajin sholat jamaah 

di masjid.  

Siswa pernah memiliki rasa kagum dengan agamanya melalui cerita-cerita 

yang disampaikan guru seperti cerita Umar bin abdul aziz, kisah Nabi, kisah 

Khalifah. Guru memberikan kesempatan untuk bertaanya bagi siswa yang 

maasih penasaran atau ingin mendapat cerita lebih luas guru mempersilahkan 

untuk bertanya. 

Kegiatan sekolah yang yang dapat mendukung menumbuhkan sikap 

inklusif antar siswa berbeda agama yaitu kemah karena dengan kemah satu 

regu isinya majemuk agama perbedaan itu menuntut mereka untuk saling 

bekerjasama. Kegiatan pembelajaran seperti diskusi dapat menumbuhkan 

sikap inklusif peserta didik. Serta sarana dan pra sarana disekolah juga dapat 

membantu dalam mensuskseskan pembelajaran. selama ini menurut siswa 

guru tida memiliki kendala dalam proses menumbuhkan sikap inklusif pserta 

didik 

 

B. Interpretasi 

Guru hanya mengajarkan materi tentang agamanya saja tidak 

menambahkan wawasan materi lain tetapi sering memberikan nasehat tentang 

sikap-sikap antar umat beragama. Siswa pun beranggapan bahwa agama yang 

dianutnya itu benar dan agama yang lain pun benar. Guru belum memberikan 

materi untuk di dsikusikan dengan yang berbeda agama tetapi siswa sering 
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berinisiatif sendiri melakukan tanya jawab dengan temannya yang berbeda 

agama. melalui materi dan nasehat siswa mendapatkan materi toleransi. Siswa 

pun dapat hidup rukun, mau saling bekerjasama, saling pengrtian dan terbiasa 

melakukan komunikasi dengan temannya yang berbeda agama. guru pun 

membolehkan siswanya untuk menghadiri acara milik agama lain. 

Siswa merasa puas dengan penjelasan gurunya. Siswa taat dalam 

menjalankan ibadah dan juga tidak pernah mengharapkan imbalan atau pujian 

atas ibadah yang telah dilakukannya. Siswa beranggapan bahwa Allah itu 

lebih sempurna dan Dzat yang paling tinggi dari pada manusia. Dari cerita-

cerita siswa memiliki rasa kagum, heran dan takjub denga agamanya. 

Kegiatan sekolah seperti kemah dan kegiatan pembelajaran seperti diskusi 

dapat mendukung dalam menumbuhkan sikap inklusif siswa serta sarana pra 

sarana pun mendukung dalam proses pembelajarannya. 
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Catatan Lapangan 23 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Sabtu, 3 Maret 2018 

Pukul  : .09.30 – 10.00 WIB 

Lokasi  : Depan ruang kelas IVA 

Sumber data : Pak Nurdiyanto 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai pak 

Nurdiyanto selaku guru kelas IVA. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut: 

Kegiatan keagamaan yang pernah diadakan di sekolah seperti pesantren 

kilat. Guru memberikan apresiasi bagi siswa agama kristen atau katolik yang 

ikut mebantu memberseskan ruangan yang akan di gunakan. 

Sikap toleransi yang terbentuk pada siswa seperti mereka dalam berteman 

atau berkelompok, petugas upacara tidak pernah membedakan atas nama 

agama. Antar siswa pun dapat hidup rukun dengan bermain bersama, 

mengerjakan tugas besama dan ketika  di gabungkan dalam satu tim/ 

kelompok diberikan tugas mereka mau saling bekrjasama dan ketika kerja 

kelompok antar siswa beda agama ketika hari jumat yang non Islam 

menghargainya dengan memberikan waktu untuk kerja kelompok setelah 

selesai jum’atan. 

Antar  siswa beda agama saling menghargai ketika mengemukakan 

pendapat dikelas dan tidak menggangu. antar siswa menunjukan sikap saling 

pengertian. Guru berusaha tidak pernah membedakan pada siswa masalah 

agamanya, menjadikan dalam satu kelompok, mengatur denah tempat duduk 

agar tercampur dan komunikasi yang terjalin antar siswa pun berjalan dengan 

baik, hal ini terjadi karena guru selalu memberikan pengertian kepada 

siswanya. Konflik atau ejekan mengatas namakan agama belum pernah tetapi 

kalo ejekan atau konflik masih dalam batas wajar anak-anak, dan jika guru 

mengetahuinya maka guru akan memanggilnya dan menasehatinya. 

Antar siswa pun tidak pernha memiliki rasa enggan untuk saling meminta 

tolong seperti ketika ada temannya yang sakit mengambilkan obat, 

mengantaarnya ke UKS, dan saling membantu dalam mengumpulkan uang 

infak. Ketika mereka digabung dalam satu tim pun mereka dapat saling 

bekerjasama dengan baik. 

Selama ini sepengetahuan guru kelas siswa beragama Islam belum pernah 

mengikuti tradisi ke agaman milik orang non Islam di sekolah tapi 

kemungkinan di rumah masing-masing mereka menghadiri acara seperti itu. 

Siswa mengakui bahwa agamanya lah yang diyakini dan benar tetapi agama 

lain pun benar dan baik. 

Guru kelas berusaha mengechek ketaatan siswa dalam menjalankan ibadah 

dengan cara menanyi seperti siapa yang sholat subuh berjamaah? Dan 

seterusnya. Guru melakukan pembiasaan seperti mengucapkan salam, saling 

bertegur sapa guru telaten dan sabar dalam mengjari siswa yang belum paham 

dengan materi yang disampaikan dalam kehidupan sehaari-hari. 
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Orang tua mendukung dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan sikap inklusif siswa seperti kerja kelompok di rumah dengan 

temannya yang berbeda agma orang tuaa tidak melarangnya. Begitu juga 

dalam kegiatan-kegiatan sekolah seperti idul adaha orang tua mendukung 

dengan memperbolehkan anaknya yaang non Islam datang menghadiri. 

 

B. Interpretasi Data 

Guru memberikan apresiasi kepada siswanya yang mau membantu dalam 

mempersiapkan acara keagamaan. Siswa telah menunjukan sikap toleransi, 

mau saling pengertian, saling berkomunikasi, dapat hidup rukun dengan 

temannya yang berbeda agama serta mau saling bekerjasama dan tidak 

merasa enggan untuk meminta bantuan teman yang berbeda agama, hal itu 

terjadi karena guru berusaha tidak pernah membedakan pada siswa masalah 

agamanya, menjadikan dalam satu kelompok, mengatur denah tempat duduk 

agar tercampur dan selalu memberikan pengertian. 

Siswa agama Islam belum pernah mengikuti acara agama lain. Guru akan 

mengechek ketaatan siswa dalam beribadah dengan menanyainya. Guru  

sering mengucapkan salam, bertegur  sapa dan sabar sebagai  pembiasaan 

sikap untuk ditiru siswanya. Orang tua mendukung dalam kegiatan sekolah 

dan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan sikap inklusif siswa. 
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Lampiran III 

 DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kegiatan pembelajaran Agama Katolik, Islam dan Kristen 
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Menyanyikan lagu Indonesia Raya  pengumpulan infak takziyah  

  

 

 

 

 

 

 

Sholat duha berjamaah   Diskusi seagama (Islam) 

  

 

 

 

 

 

Siswa saling bermaian dan bercanda 
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Pembudayaan melalui poster 

  

 

 

 

 

 

Group WA sebagai media komunikasi  kegiatan pramuka 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan sekolahan 
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Buku kegiatan greja untuk siswa beragama Katolik 
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Lampiran IV 
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Lampiran V 
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Lampiran VI 
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Lampiran VII 
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Lampiran VIII 
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Lampiran IX 

 

 

 

 

 

 



181 
 

Lampiran X 
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Lampiran XI 
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Lampiran XII 
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Lampiran XIII 
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Lampiran XIV 

 

 

 

Lampiran XV 
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Lampiran XVI 
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Lampiran XVII 
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Lampiran XVIII 
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Lampiran XIX 
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Lampiran XX 

 



192 
 

Lampiran XXI 

Curiculum Vitae 

Nama    : Munganatul Khoeriyah 

TTL   : Cilacap, 03 Nopember 1996 

Email    : Khoeriyahmunganatul@gmail.com 

No.HP   : 083863261286 

Pendidikan  : 1. MI Al-Ma’arif 01 Kedungreja 

     2. MTS Al-islam Kedungreja 

     3. MAN Majenang 

Orang tua  : Bapak Mu’alim dan Ibu Siti Ma’muroh 

Pengalaman Organisasi: OSIS MTS Al-Islam Kedungreja 

      LP2M Al-Luqmaniyyah 

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

 

Yogyakarta, 12 Juli 2018. 
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